
Oleh: 

Rit«t Kfiaira.ni Siregar 
No. Stb: 97 830 0208 

.HJRUSAN AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI 

llNIVERSJTAS MEDAN AREA 
MEDAN 

2002 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rita Khairani Siregar - Perencanaan dan Pengendalian Biava Produksi pada....



PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN BIAVA PRODUKSI 

PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA II KEBUN 

GOHOR LAMA/TAN.JUNG BERINGIN 

KABUPATEN LANGKAT 

SKRIPSI 

Oleh: 

Rita. Kliairani Sir~a.T 
No. Stb: 97 830 0208 

Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat Untuk 
~fenyelesaikan Studi Pada Fakultas Ekonomi 

lJ niversitas .V[cdan Area 

JURUSAN AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 
J\tl ED AN 

2002 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rita Khairani Siregar - Perencanaan dan Pengendalian Biava Produksi pada....



Judul Skripsi PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN BIA YA PRODUKSI 

PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA II KEBUN GOHOR 

LAMA I TANJUNG BERJNGJN KABUPATEN LANGKAT 

Nama Mahasiswa : RITA KHAlRANI SIREGAR 

No. Stambuk 

Jurusan 

( 

: 97. 830. 0208 

: AKUNTANSI 

~Menyetujui : 
Komisi Pembimbing 

Mengetahui : 

Pembimbing II 

SIREGAR) 

Tanggal Lulus: 17 Oktober 2002 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rita Khairani Siregar - Perencanaan dan Pengendalian Biava Produksi pada....



RINGKASAN 

RITA KHAIRANI SIREGAR, PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN 

BIAVA PRODUKSI PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA TI G. 

LAMA!fANJUNG BERINGIN, (di bawah bimbingan Drs. H. ARIFIN LUBIS, 

MM., selaku Pembimbing I, clan Drs. ALI USMAN SIREGAR, selaku 

Pembimbing TT). 

Tujuan utama dari penelitian perencanaan dan pengendalian biaya produksi 

minyak kelapa sawit adalah untuk melihat sampai sejauhmana dan bagaimana PT. 

Perkebunan Nusantara Il G. Lama!f anjung Beringin melaksanak:an perencanaan dan 

pengendalian biaya produksinya untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara Il 

G. Lamaffanjung Beringin dapat diambil kesimpulan: 

1. Perencanaan biaya produksinya dilakukan me1alui anggaran-anggaran yang 

penyusunan anggarannya dimulai dari perencanaan produksi, dari rencana 

tersebut akan disusun anggaran produksi dan selanjutnya disusun anggaran biaya 

produksi. 

2. Unsur-unsur biaya produksi yang terdapat pada PT. Perkebunan Nusantara II G. 

Lama/Tanjung Beringin adalah biaya tanaman, biaya pengolahan. 
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Prosedur perencanaa.n biaya produksi pad.a perusahaa.n ini sudah cukup baik, 

karena telah melibatkan semua bagian yang berkepentingan dalam penyusunan 

anggaran biaya produksi sebagai alat pengawasan tetapi penggolongan biaya 

dalam perusahaan ini tidak dapat diidentifikasi antara biaya tetap dan biaya 

variable (biaya tidak tetap) disebabkan sifat dan proses CPO dan karet adalah 

merupakan bahan baku bagi perusahaan dalam memproduksi barang jadi. 

3. PT. Perkebunan Nusantara II G. LamaJTanjung Beringin melakukan pengendalian 

biaya produksi melalui anggaran, dimana anggaran merupakan alat pengendalian 

terhadap biaya produksinya dengan membandingkan anggaran dengah 

realisasinya. 

Dalam mengatasi kecurangan dalam perusahaa.n, penulis memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Sebaiknya perusahaan memberikan dan menetapkan standar atas biaya produksi 

tidak langsung untuk lebih efisiensikan proses pengawasan. 

2. Mengingat akan . pentingnya peranan anggaran dalam perusahaa.n, sebaiknya 

penyusunan anggaran tidak hanya dilakukan oleh bagian keuangan, tetapi 

melibatkan bagian akuntansi. 

11 
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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala berkat dan 

rahmatNya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Adapun penulisan skripsi ini adalah merupakan salah satu persyaratan bagi 

setiap mahasiswa, dalam menyelesaikan program study S-1 guna memperoleh gelar 

Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Medan Area. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah berusaha dengan segala 

kemampuan, namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan baik isi maupun teknis penyusunannya, disebabkan keterbatasan 

pengetahuan dan pengalaman dalam penulisan skripsi. Maka dengan kerendahan hati 

penulis mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun dari segala pihak: 

demi keberhasilan penulis di masa datang. 

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada : 

1. Kedua orang tua penulis, dan keluarga penulis. 

2. Bapak Drs. H. Syahriandy, MSi., selak:u Dekan Fak:ultas Ekonomi Universitas 

Medan Area. 

3. Bapak Drs. Zainal Abidin, selaku Ketua Jurusan Akuntansi Fak:ultas Ekonomi 

Universitas Medan Area. 

4. Bapak Drs. H. Arifin Lubis, MM, selaku Dosen Pembimbing I penulis, yang telah 

banyak: menyediakan waktu dan pikiran pada penulis dalam rangka penyusunan 

skripsi ini. 
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5. Bapak Drs. Ali Usman Siregar, selaku Dosen Pembimbing Il penulis, yang telah 

banyak menyediakan waktu clan pikiran pada penulis dalam rangka penyusunan 

skripsi ini. 

6. Bapak Drs. H. Miftahuddin, MBA., selaku Ketua Panitia Ujian. 

7. Thu Dra. Yunita, Ak., selaku Sekretaris Panitia Ujian. 

8. Bapak clan lbu Dosen serta seluruh unsur Staf administrasi Fakultas Ekonomi 

Universitas Medan Area. 

9. Direksi serta seluruh Staf dan Karyawan PT. Perkebunan Nusantara II G. 

Lama/Tanjung Beringin, atas semua kesempatan yang diberikan bagi penuli!s 

untuk melakukan penelitian sebagai bahan penyusunan skripsi ini. 

10. Semua rekan-rekan maupun pihak-pihak yang telah banyak membantu penulis 

dengan dukungan clan saran-sarannya, terutama wituk rekan-rekan Stambuk '97 

yang sama-sama berjuang untuk menyelesaikan skripsi sebingga akhimya dapat 

tercapai yang cita-cita kita bersama. 

Akhimya atas semua bantuan tersebut penulis mengucapkan terima kasih 

agar kiranya Tuhan Yang Maha Esa senantiasa membimbing dan memberkati kita 

semua. Amin ya Robbil 'allamiin. 

lV 

Medan, Desember 2002 

Penulis, 

(RITA KHAIRANI SIREGAR) 
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A. Alasan Pemilihan Judul 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan bertujuan mencari laba, karena dengan adanya laba 

perusahaan dapat rnempertahankan kelangsungan hidupnya sekaligus untuk 

mengadakan perluasan dan pengembangan usahanya. Laba yang menjadi tujuan 

perusahaan tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi laba diperoleh dengan usaha yang 

dilakukan secara terus-menerus. Dalam pengertian yang sederhana, laba merupakan 

sehsih antara pendapatan dan biaya. Dalam pengertian ini untuk memperoleh laba 

maka perusahaan harus menekan biaya, dengan kata lain bekerja seefisien mungkin. 

E:fisiensi dalam setiap kegiatan perusahaan merupakan faktor penting untuk 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Dengan bekerja secara efisien maka biaya­

biaya yang dikeluarkan untuk rnemperoleh pendapatan dapat ditekan seminimal 

mungkin . 

Agar perusahaan dapat bekerja seefisien mungkin maka dibutuhkan suatu 

perencanaan yang baik. Perencanaan yang baik haruslah meliputi semua aktivitas 

yang dilakukan untuk masa yang akan datang. Perencanaan dapat dibuat dalam 

berbagai bidang. Salah satu bidang perencanaan adalah bagian keuangan. 

Perencanaan di bidang keuangan atau rencana yang dinilai dengan uang disebut 

dengan Anggaran. 
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Anggaran yang baik adalah anggaran yang disusun berdasarkan standar biaya 

yang realitis dengan pedoman pada masa lalu dan ramalan pada masa yang akan 

datang, serta dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Berpedoman dari anggaran ini 

manajemen dapat melihat ada tidaknya penyimpangan-penyimpangan yang terjadi. 

Mengingat pentingnya peranan anggaran tersebut maka manajemen harus memihki 

keah I ian dan keterampilan dalam merencanakan anggaran produksi. Dimana 

berdasarkan anggaran produksi tersebut, maka dapat disusun anggaran biaya 

produksi. Dengan demikian perusahaan dapat menentukan budget biaya produksi 

yang realistis sehingga nantinya dapat dihindarkan terjadinya pemborosan sekaligus 

mengadakan penghematan biaya. 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, penulis merasa tertarik 

untuk mehhat keadaan yang sesungguhnya yang terjadi dalam prakteknya dengan 

melakukan penelitian pada PT. Perkebunan Nusantara 11 G. Lama/Tanjung Beringin 

dan menuangkannya dalam bentuk tulisan ilmiah dengan judul : "PERENCANAAN 

DAN PENGENDALIAN BIA YA PRODUKSI PADA PT. PERKEBUNAN 

NUSANTARA II G. LAMA/TANJUNG BERTNGIN". 

B. Perumusan Masalah 

Setelah penulis mengadakan penelitian pendahuluan ke lapangan, maka 

dapat dirumuskan bahwa masalah yang dihadapi oleh PT. Perkebunan Nusantara JI 
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G. Lama/Tanjung Beringin sebagai berikut : "Apakah perencanaan dan pengendalian 

biaya produksi pada perusahaan tersebut tel ah sesuai dengan biaya standar yang layak 

dan rea'li stis" . 

C. Luas dan Tujuan Penelitian 

Mengingat terbatasnya waktu dan pengetahuan serta dana yang penulis miliki , 

Juga untuk menjaga kesimpang siuran pembahasan, maka penuli s memfokuskan 

pembahasan pada : "Perencanaan dan pengendalian biaya produksi dilihat dari sudut 

biaya standar dengan biaya penyimpangan". 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana cara perusahaan dalam mengendalikan biava 

produksinya. 

2. Untuk memperoleh pengetahuan yang dalam mengena1 perencanaan dan 

pengendalian biaya produksi dan membandingkannya dengan reali sasi. 

3. Untuk dapat memberikan sumbangan pemikiran berupa saran-saran dan ha! yang 

dianggap perlu bagi perusahaan dalam menetapkan biaya produksinya. 

D. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data/informasi yang diperoleh guna menyusun skripsi 

ini, penulis menggunakan metode penelitian yaitu : 
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1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu suatu metode pengumpulan data 

yang bersumber dari buku-tuku, tuhsan-tulisan, makalah-makalah dan bahan 

literatur lainnya. Dari metode ini akan diperoleh data sekunder. 

2. Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu suatu metode pengumpulan data yang 

dilaksanakan dengan meneliti langsung pada objek penelitian yaitu perusahaan 

untuk memperoleh data primer. 

Adapun teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan beberapa cara sebagai 

berikut: 

a. Pengamatan (Observasi) yaitu dengan cara mengadakan pengamatan langsung 

pada objek penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan. 

b. Wawancara (Interview) yaitu dengan rnengadakan tanya jawab kepada pihak yang 

berwenang daJam perusahaan. 

c. Daftar Pertanyaan (Questionere) yaitu membuat daftar pertanyaan yang diajukan 

kepada personil yang terlibat langsung maupun tidak langsung terhadap 

pengolahan data agar diperoleh data secara tertulis. 

E. Metode Analisis 

Adapun metode analisis dalam penulisan skripsi ini ialah : 

1. Metode Deskriptif, yaitu metode yang dilakukan dengan mengumpulkan data, 

menyusun, mengklasifikasikan, kemudian diinterprestasikan sehingga diperoleh 

gambaran yang jelas tentang masalah yang diteliti. 
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2. Metode Komparatif, yaitu menganalisa data-data dengan membandingkan antara 

teori dan praktek yang dilakukan oleh perusahaan dan antara data primer dengan 

sekunder sehingga diperoleh gambaran penyimpangan atau persesuaian antara 

keduanya. 

Dari metode di atas, akan diarnbil kesimpulan untuk selanjutnya memberikan 

saran atau ide sebagai pemecahan masalah yang dihadapi perusahaan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Pengertian dan Klasifikasi Biaya Produksi 

Biaya produksi didefinisikan Mulyadi sebagai berikut : "Biaya produksi 

adalah hiaya-hiaya yang terjadi dalam huhungannya dengan proses pengolahan 

hahan haku menjadi produk jadi. Biaya produksi dihagi menjadi tiga elemen : 

(I} biaya hahan baku, (2) biaya tenaga ker1a dan (3) hiaya overhead pabrik. 1 

Jadi biaya produksi merupakan semua biaya yang berhubungan dengan 

fungsi produksi untuk menghasilkan barang jadi. Fungsi produksi itu sendiri 

merupakan suatu fungsi yang terdapat di dalam perusahaan yang kegiatannya 

berhubungan dengan pengolahan bahan baku menjadi barang jadi yang siap untuk 

dijual. 

Dalam hubungannya dengan produk, biaya produksi dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga bagian yaitu : 

1. Biaya bahan langsung (bahan baku) 

2. Biaya tenaga kerja langsung 

3. Biaya overhead pabrik (biaya pabrikasi tidak langsung). 

1Mulyadi, Akuntansi Biava Penentuan Harga Pokok dan Pengendalian Biava, 
Edisi Ketiga, BPFE, Yogyakarta, 1986, hal. 9. 

6 
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Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung disebut juga dengan istilah 

biaya utama (prime cost), sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik disebut juga dengan istilah biaya konversi (convertion cost), yang 

mencerminkan biaya untuk mengubah bahan baku menjadi bahanjadi. 

Oleh karena biaya itu merupakan keseluruhan jumlah biaya yang dikeluarkan 

untuk menghasilkan barang jadi, maka biaya produksi juga merupakan jumlah biaya 

yang terjadi secara tidak langsung pada bagian produksi. Biaya produksi secara 

langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung, sedangkan 

biaya produksi tidak langsung disebut biaya overhead pabrik. Biaya overhead pabrik 

terdiri dari bahan tidak langsung, tenaga kerja tidak langsung dan biaya-biaya tidak 

langsung \ainnya. 

Klasifikasi biaya produksi tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 

Bahan baku langsung 

Bahan tidak langsung 

+ Tenaga kerja langsung 

+Tenaga kerja 

Tidak langsung 

B. Unsur-unsur Biaya Produksi 

+ Biaya tidak 

langsung Jainnya 

= Biaya utarna 

= Biaya overhead pabrik + 

Biaya produksi 

Seperti yang telah penulis kutip di atas, biaya produksi atau senng Juga 

disebut biaya pabrik adalah biaya-biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan 

proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi , di mana biaya produksi ini 

mempunyai 3 unsur, yaitu : 
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l. Bahan baku langsung 

2. Tenaga kerja langsung 

3. Overhead pabrik 

ad. 1. Bahan baku langsung 

Bahan baku adalah bahan-bahan yang akan diproses menjadi barang jadi. 

Bahan baku yang digunakan dalarn suatu proses produksi biasanya dikelompokkan 

atas bahan baku langsung dan bahan baku tidak langsung. Pertimbangan utama dalam 

mengelompokkan bahan baku ini adalah kemudahan penelusuran bahan tersebut 

sarnpai menjadi barang jadi. Atau dengan kata lain merupakan bahan utama yang 

digunakan dalam proses produksi tanpa bahan baku langsung ini proses produksi 

tidak akan berjalan. 

Matz dan Usry mendefinisikan bahan baku langsung ini sebagai berikut : 

"Bahan langsung adalah semua hahan yang membentuk hagian yang integral Jan 

barang jadi dun yang dapat Jimasukkan langsung dalam perhitungan biaya 

d k .. 2 pro u . . 

Biaya bahan baku langsung ini biasanya dianggap sebagai biaya variable, yaitu biaya-

biaya yang bergerak secara proporsional sesuai dengan perubahan volume kegiatan. 

2 Adolph Matz and Milton F. Usry, Akuntansi Biaya Perencanaan dan 
Pengendalian, Edisi VIII, Terjemahan Gunawan Hutauruk, Jihd II, Erlangga, Jakarta, 
1992, hal. 24. 
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Lain halnya dengan bahan baku tidak langsung, yang juga merupakan bahan yang 

digunakan dalam proses produksi tetapi pemakaiannya begitu sedikit atau begitu 

kompleks dan tidak dapat ditelusuri langsung pada tiap produk. Bahan baku 

tidak langsung ini sifatnya hanya membantu proses pembuatan suatu produk. 

Oleh karena itu bahan baku tidak langsung ini sering disebut sebagai bahan 

pembantu atau bahan penolong dan akan dikelompokkan bersama dengan biaya 

overhead pabrik Contohnya antara lain adalah minyak pelumas, minyak gemuk 

yang merupakan bahan tidak langsung yang diperlukan untuk memelihara mesin­

mesin. Ketiadaan dari bahan baku tidak langsung ini tidak akan menghentikan 

jalannya proses produksi, tetapi hanya mengurangi kualitas barang jadi yang 

dihasilkan. 

ad. 2. Tenaga kerja langsung 

Tenaga kerja pada umumnya dibagi menjadi tenaga kerja langsung dan 

tenaga kerja tidak langsung. Yang dimaksud dengan tenaga kerja langsung ialah 

tenaga kerja yang dikerahkan untuk mengubah bahan baku langsung menjadi 

barang jadi. Atau dengan kata lain tenaga kerja langsung ini berhubungan secara 

langsung dengan pelaksanaan proses produksi, sehingga tanpa adanya tenaga 

kerja langsung ini, proses produksi tidak akan berjalan. Sedangkan yang dimaksud 

dengan biaya upah langsung ialah biaya memproses bahan baku menjadi 

barangjadi. Biaya ini dibayarkan kepada para tenaga kerja yang secara langsung 
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berhubungan dengan kegiatan proses produksi. Misalnya gaji untuk karyawan yang 

dapat dibebankan kepada produk yang dihasilkan. 

Untuk memproduksi barang, biasanya perusahaan juga mempekerjakan tenaga 

kerja tidak langsung, yaitu tenaga kerja yang tidak secara langsung mempengaruhi 

pembuatan barang jadi tetapi tenaga kerja ini bersifat menunjang jalannya proses 

produksi . Misalnya : mandor, kepala gudang, penjaga-penjaga malam dan 

sebagainya. Oleh karena tenaga kerja ini tidak secara langsung mempengaruhi 

pembuatan atau pembentukan barang jadi, maka biaya yang dibayarkan untuk tenaga 

kerja ini merupakan upah tidak langsung dan dikelompokkan ke dalam biaya 

overhead pabrik lainnya. 

ad. 3. Overhead pabrik 

Overhead pabrik merupakan semua biaya-biaya dalam proses produksi selain 

daripada bahan baku dan upah langsung. Biaya ini sering juga disebut dengan biaya 

tidak langsung, karena biaya-biaya ini tidak dapat secara mudah diidentifikasikan 

secara fisik pada hasil produksi. Overhead pabrik disebut juga dengan beban pabrik 

atau biaya pabrikasi. 

Umumnya yang termasuk di dalam biaya overhead pabrik ini antata lain 

adalah biaya bahan baku tidak langsung, biaya upah tidak langsung, penyusutan 

aktiva pabrik, biaya asuransi pabrik, pemeliharaan aktiva tetap pabrik, biaya listrik 

dan air pabrik, biaya overhead pabrik lainnya. 
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Matz dan Usry mendefinisikan biaya overhead pabrik sebagai berikut : 

"Biaya overhead pada umumnya didefinisikan sebagai hahan tak langsung, buruh 

tidak !angsung, dan biaya-biaya pabrik lainnya yang tidak secara mudah 

didefinisikan atau dibebankan langsung pada suatu pekerjaan, hasil produksi, atau 

tujuan biaya akhir tertentu ". 3 

Biaya overhead pabrik ini mempunyai beberapa ciri yang membedakannya dengan 

biaya bahan baku langsung dan biaya upah langsung. Ciri-ciri ini menyangkut 

hubungan antara overhead pabrik dengan (1) barang jadi dan dengan (2) volume 

produksi. Overhead pabrik merupakan bagian yang tidak berwujud dari barang jadi. 

Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya surat permintaan bahan untuk bahan baku 

tidak langsung rpaupun kartu jam kerja buruh untuk tenaga kerja tidak langsung. 

Oleh karenanya biaya overhead pabrik ini sukar didefinisikan secara fisik. 

Biaya overhead pabrik menunjukkan perilaku yang berbeda bila dihubungkan 

dengan perubahan volume produksi . Sebagian biaya ini berfluktuasi sebanding 

dengan kenaikan atau penurunan produksi seperti biaya bahan baku tidak langsung, 

bahan bakar perlengkapan; sementara yang lain bersifat tetap dan tidak sensitif 

terhadap perubahan volume seperti biaya sewa, penyusutan, dan asuransi. Dapat juga 

dilihat bahwa sebahagian biaya bersifat semi variable yaitu untuk sesuatu tingkat 

3 Adolph Matz and Milton F. Usry, Op.Cit., hal. 176. 
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volume tertentu adalah tetap akan tetapi dapat berubah secara kurang proporsional 

dengan adanya perubahan volume sehingga dapat dipisahkan menjadi komponen 

tetap dan yang variable. Contohnya adalah biaya pembangkit listrik, biaya 

pemeliharaan pabrik dan reperasi mesin, biaya pengobatan karyawan pabrik. 

Biaya overhead pabrik meliputi banyak biaya yang tidak sejenis sehingga 

memungkinkan untuk menelusuri satu jenis biaya overhead pabrik pada barang jadi 

secara fisik. Hal ini mengharuskan adanya pengalokasian yang sepadan dan logis. 

Tarif biaya overhead pabrik yang ditentukan terlebih dahulu (predetermided factory 

overhead) akan dapat digunakan sebagai alat untuk membebankan biaya overhead 

pabrik kepada barang jadi dengan teliti, adil dan cepat sehingga biaya overhead 

pabrik dapat dihitung dengan tepat. 

C. Perencanaan Biaya Produksi 

Tujuan utama perusahaan adalah mencapai laba dengan menggunakan 

sumber·sumber ekonomi yang dimilikinya. Oleh karena itu setelah tujuan tersebut 

ditentukan didalam perencanaan yang berupa anggaran, maka hams dianalisa apakah 

tujuan tersebut dapat dicapai dengan berhasil guna dan berdaya guna. 

Perencanaan pada dasamya adalah memilih altematif·altematif yang mungkin 

dilaksanakan dengan mempertimbangkan tujuan perusahaan serta sumber· 

sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan dan kendala·kendala yang dihadapi. 
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Untuk tujuan tersebut manajemen hams mengetahui data yang relevan terutama yang 

menyangkut penghasi lan di masa yang akan datang. 

Untuk melaksanakan perencanaan tersebut hams melalui tiga tahap, yaitu : 

1. Terlebih dahulu menetapkan tujuan yang hendak dicapai. 

2. Mengadakan penyelidikan yang teliti atas pilihan-pilihan. 

3. Mengambil keputusan. 

Untuk biaya produksi diperlukan perencanaan yang hati-hati agar perusahaan dapat 

mencapai tingkat keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Perencanaan biaya 

produksi dimulai dengan merencanakan kuantitas produksi, kemudian dilanjutkan 

dengan perencanaan biaya produksi. 

1. Perencanaan Kuantitas Produksi 

Perencanaan tidaklah sama dengan anggaran, perencanaan pada dasamya 

adalah memilih altematif-alternatif yang mungkin dilaksanakan dengan 

mernpertimbangkan tujuan perusahaan serta sumber-sumber ekonomi yang 

dimiliki perusahaan dan kendala-kendala yang dihadapi . Sedangkan anggaran 

adalah suatu nnctan pengeluaran-pengeluaran dan pendapatan serta rencana 

tertentu yang dijabarkan dalam satuan moneter atau dengan kata lain rencana 

dalam bentuk angka (kuantitas) yang disusun secara sistematis untuk masa 

mendatang. 
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Perencanaan sangat erat hubungannya dengan anggaran, sebab perencanaan 

seringkali dilakukan melalui anggaran, perencanaan selalu diikuti dengan 

pengawasan, sebab anggaran dapat digunakan sebagai pengawasan. 

Glenn A. Welsch mengatakan : "Budget produksi ialah taksirun kuantitas 

barang-harang yang harus diprodusir sefama periode budget ". 4 

Jadi anggaran kuantitas produksi adalah perkiraan produksi untuk suatu waktu 

tertentu yang dinyatakan dalam unit produksi. Anggaran produksi dinyatakan didalarn 

satuan fisik produk yang akan dihasilkan pada periode anggaran yaitu sebesar 

penjualan yang dianggarkan disesuaikan dengan perubahan kuantitas persediaan awal 

dan akhir periode yang dianggarkan . 

Kuantitas untuk anggaran produksi berkaitan erat dengan anggaran penjualan 

serta tingkat persediaan yang diinginkan. Pada dasarnya, anggaran produksi 

rnerupakan anggaran penjualan yang disesuaikan berdasarkan perubahan-perubahan 

persediaan. Sebelum melangkah lebih jauh dalam penyusunan anggaran produksi, 

pertama-tama harus ditentukan lebih dahulu bahwa pabrik memang mampu untuk 

menghasilkanjumlah yang telah diestimasi di dalam anggaran penjualan. 

4Glenn A. Welsch, Penvusunan Anggaran Perusahaan (Budgeting) 
Perencanaan dan Pengendalian Laba, Edisi Keempat, Terjernahan RA. Fadly dan 
Tien Kartini, Jilid I, Cetakan Keempat, Penerbit Bumi Aksara, Jakarta, 1990, 
hal. 293. 
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Produksi harus dijadwalkan pada tingkat yang paling efisien, sehingga tidak terjadi 

fluktuasi yang tinggi didalam kegiatan pekerjaan. Agar supaya pekerjaan stabil, perlu 

juga untuk mempertahankan suatu tingkat persediaan pada jumlah yang efisien. Jika 

jumlah persediaan yang terlalu sedikit, hal ini akan dapat mengganggu kegiatan 

produksi , dan jika jumlah persediaan terlalu tinggi , biaya penyimpanan juga akan 

sangat mahal . 

Anggaran produksi yang akan disusun, membutuhkan informasi 

mengena1: 

a. Anggaran penjualan, dalam unit 

b. Persediaan awal , dalam unit 

c. Persediaan akhir, dalam unit. 

Dari bentuk informasi di atas dapat dibuat suatu rumus anggaran produksi 

dalam unit. 

Anggaran produksi (unit) = Anggaran penjualan (unit) + Persediaan akhir yang 

diinginkan (unit) - Persediaan awal (unit). 

Dalam contoh berikut ini diasumsikan perusahaan rnernperoleh barang x dengan 

nama perusahaan "PT. ABADI". 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rita Khairani Siregar - Perencanaan dan Pengendalian Biava Produksi pada....



Keterangan 

TABEL 1 

PT. ABADI 
ANGGARAN PRODUKSI 

Anggaran kuantitas penjualan 
Anggaran akhir barang X 

Tersedia dijual 
Persediaan awal barang X 

Anggaran kuantitas produksi 

16 

Barang X 

15.000 unit 
4.000 unit 

19.000 unit 
3.000 unit 

16.000 unit 

Sumber Welsch Glenn A, Penyusunan Anggaran Peru ahaan (Budgetting), 
Perencanaan dan Pengendalian Laba, hal. 293. 

Adakalanya penyusunan anggaran tidak dimulai dari anggaran penjualan, 

tetapi dimulai dari anggaran produksi. Bila perusahaan berbentuk perusahaan 

industri mumi, maka penyusunan anggaran dimulai dari anggaran penjualan 

(seperti contoh di atas). Tetapi kalau perusahaan merupakan perusahaan 

sejenis industri, maka penyusunan anggaran dimulai dari anggaran produksi . 

Penyusunan anggaran Jaba/rugi pada perusahaan sejenis industri dimulai dari 

anggaran produksi dan bukan dimulai dari penyusunan anggaran penjualan, oleh 

karena produksinya tidak dapat dipengaruhi oleh manusia dalam jangka waktu relatif 

singkat. Dengan kata lain, produksinya tidak dapat dinaikkan atau diturunkan dalarn 
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waktu relatif singkat Seperti misalnya perusahaan perkebunan kelapa sawit, dimana 

hasil tandan buah sawit tidak dapat dipengaruhi dalam waktu relatif singkat karena 

dipengaruhi oleh alam. Jadi apabila penyusunan anggaran dimulai dari anggaran 

tersebut tidak akan dapat dipakai sebagai alat pengawasan. Sementara itu, anggaran 

produksi pada perusahaan ini disusun berdasarkan pengalaman masa yang lalu 

yaitu dari kapasitas produksi murni, di mana produksinya relatif mudah untuk 

ditingkatkan atau diturunkan, misalnya dengan menambah jam kerja atau dengan 

menambah mesin barn, sehingga anggaran produksi dapat mengikuti anggaran 

penjualan. Ada kemungkinan di dalarn suatu perusahaan terdapat kedua-duanya, 

baik perusahaan industri murni maupun perusahaan sejenis industri. Misalnya pada 

pernsahaan kelapa sawit di mana terdapat kebun kelapa sawit rnaupun pabrik 

pengolah tandan buah sawit. Maka dalam hal ini harus dipisah antara kebun dan 

pabrik pengolah. Kebun dianggap sebagai sejenis industri dan pabrik pengolah 

sebagai industri mumi . 

Pada perusahaan seJems industri seperti perkebunan, perikanan dan 

peternakan, bahan bakunya tidak ada, sehingga harga pokok produksinya hanya 

terdiri dari : biaya upah langsung dan biaya produksi tidak langsung. Tetapi bila 

dalam perusahaan tersebut ada pabrik pengolahnya, seperti perusahaan perkebunan 

>elapa sawit maka harus dipisahkan antara kebun dengan pabrik pengolah dan 

untuk harga pokok produksi pabrik ada unsur bahan bakunya yaitu hasil kebun. 
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Da1am hal ini berbeda dengan perusahaan kontraktor, di mana pada perusahaan ini 

ada bahan bakunya. Misalnya perusahaan kontraktor bangunan, bahan bakunya terdiri 

dari pasir, semen, papan dan sebagainya. 

2. Perencanaan Biaya Produksi 

Perencanaan biaya produksi merupakan rencana yang meliputi rencana 

pengolahan bahan baku menjadi produk jadi yang srnp untuk dijual, yang 

terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan 

biaya overhead pabrik. Perencanaan terhadap biaya produksi mt harus 

dilakukan dengan teliti dan tepat sesuai dengan tujuan yang akan dicapai atau 

diharapkan, agar perencanaan biaya produksi ini terlaksana sesuai dengan apa yang 

diharapkan hams dilakukan pengendalian. Sebab bagaimanapun bagusnya atau 

baiknya suatu perencanaan tanpa pengendalian yang baik maka tujuan yang 

diharapkan. Di sini pengendalian perencanaan biaya produksi dilakukan melalui 

anggaran. 

Setel.ah perencanaan kuantitas produksi dilaksanakan, maka 1angkah 

selanjutnya adalah rnenentukan perencanaan biaya produksi melalui anggaran biaya 

produksi, yaitu rencana tertulis mengenai biaya produksi yang diperlukan untuk 

menghasilkan sejumlah tertentu barangjadi. 
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D. Anggaran Biaya Produksi 

1. Pengertian Anggaran Biaya Produksi 

Sebelum mengemukakan pengertian anggaran biaya produksi, terlebih dahulu 

dikutip pengertian anggaran. Istilah anggaran sudah lama dikenal dalam dunia usaha 

baik perusahaan dagang, industri maupun perusahaan jasa. Dalam pengertian 

seringkali anggaran ini diartikan tidak tetap. Misalnya anggaran hanya diartikan 

sebagai perencanaan ataupun peramalan, tetapi ada juga yang mengartikan istilah 

tersebut dengan tepat, walaupun dengan penggunaan istilah lain seperti profit 

planning and control. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, penulis 

mengutip pendapat beberapa ahli tentang pengertian anggaran tersebut, namun pada 

dasamya tujuan pertanyaan tersebut adalah sama. 

Charles T. Horngren menulis bahwa : "Anggaran adalah suatu pernyataan 

kuantitalif tentang rencana tindakan dan alat bantu untuk koordinasi dun 

implementasi ". 5 

M. Munandar menerangkan bahwa: ''Anggaran adaLah suatu rencana yang disusun 

secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan. Yang dinyatakan 

dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk .fangku waktu panjang (periode 

tertentu yang akan datang) ". 6 

5Charles T. Homgren, Ak:untansi Biaya Suatu Pendekatan Manajerial , Edisi 
VI, Terjemahan Marianus Sinaga, Jilid I, Erlangga, Jakarta, 1990, hal. 146. 

6M. Munandar, Budgeting Perencanaan Kerja, Pengorganisasian dan 
Pengawasan Kerja, Edisi TT, BPFE-UGM, Yogyakarta, 1990, hal . 1. 
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Pengertian dari kedua penulis yang berbeda di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa anggaran adalah suatu rincian rencana pengeluaran-pengeluaran dan 

pendapatan serta rencana tertentu yang dijabarkan dalam rencana kerja yang dibuat 

dalam satuan moneter, yang akan berguna untuk masa yang akan datang biasanya 

untuk jangka waktu 12 bulan. Anggaran itu harus mencakup seluruh kegiatan 

perusahaan. 

Biaya produksi adalah jumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan mulai dari 

bahan baku sampai menjadi barang yang siap untuk dijual. 

Dari pengertian biaya produksi di atas, maka pengertian anggaran biaya 

produksi telah lebih mudah dipahami, yaitu anggaran yang terdiri atas 3 (tiga) unsur 

biaya produksi yaitu : 

a. Biaya bahan langsung (direct materials cost) 

b. Biaya upah langsung (direct labour cost) 

c. Biaya pabrikasi tidak langsung (factory overhead cost). 

J adi anggaran biaya produksi dapat diartikan sebagai suatu rencana yang 

terperinci yang disusun oleh perusahaan untuk menetapkan keseluruhan biaya 

produksi yang akan dikeluarkan selama satu periode. 

Dalam penyusunan anggaran biaya, maka anggaran penjualan merupakan 

urutan pertama yang harus disusun. Sedangkan anggaran lainnya disusun dalam 

rangka mendukung tercapainya rencana penjualan tersebut. 
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Glenn A. Welsch menyatakan : "Rencana penfualan menjadi dusar 

perencanaan herkala dalam perusahaan, karena praktis semua perencanaan lainnya 

disusun C1tas dasar ini ". 7 

Namun ada juga perusahaan yang anggaran produksinya merupakan dasar 

penyusunan anggaran lainnya, seperti perusahaan perkebunan. Untuk perusahaan 

yang menggunakan anggaran penjualan sebagai dasar perencanaan produksi maka 

rencana produksi tergantung pada rencana penjualan dan tingkat persediaan awal dan 

akhir barang jadi . Selanjutnya akan dibahas beberapa anggaran yang mempunyai 

kaitan erat dengan anggaran produksi yaitu, anggaran biaya bahan baku, anggaran 

biaya tenaga kerja langsung, dan anggaran biaya produksi tidak langsung. 

Welsch mengatakan : "Budget produksi ialah taksiran kuuntitas barang­

harang yang harus diproduksi selama periode budget". 8 

.Tadi anggaran produksi adalah perkiraan produksi untuk waktu tertentu yang 

dinyatakan dalam unit produksi . Untuk dijabarkan lebih lanjut ke dalam ukuran 

satuan uang, maka anggaran produksi akan diperinci lagi oleh tiga komponen 

anggaran biaya produksi yaitu : 

a. Anggaran biaya bahan baku 

b. Anggaran biaya tenaga kerja langsung 

c. Anggaran biaya pabrikasi tak langsung. 

7Glenn A. Welsch, Op.Cit. , hal. 291 . 

8lbid., hal. 293. 
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ad. a. Anggaran biaya 

Seperti halnya pada anggaran produksi penyusunan anggaran biaya bahan 

baku dihadapkan pada masalah keseirnbangan yang optimal. Keseirnbangan yang 

harus direncanakan dan dikendalikan atas biaya bahan baku adalah keseimbangan 

aotara: 

I) Kebutuhan pabrik akan bahan baku 

2) Tingkat persediaan bahan baku 

3) Jumlah dan waktu pembelian bahan baku. 

Untuk menjamin tersedianya bahan baku dalam jumlah yang tepat maka 

perencanaan bahan baku akan meliputi : 

a) Anggaran-anggaran yang menunjukkan kuantitas dan biaya bahan baku yang 

dibutuhkan. 

b) Anggaran yang berkaitan dengan pembelian bahan baku. 

Mengenai hal ini Welsch mengatakan ada empat sub anggaran yaitu : 

J) Budget bahan baku., budget ini memerinci kuantitas barang-barang 
bahan yang dibutuhkan untuk produksi yang direncanakan. Budget ini 
dapat diperinci atau dibuat berdasarkan waktu, produk dan berdasarkan 
tanggungjawab yang memakainya. 

2) Budget pembelian bahan baku, budget ini merind taksiran kuantitas dan 
harga bahan haku yang harus dibeli. 

3) Budget persediaan bahan baku, budget ini menunjukkan tingkat-lingkat 
persediaan bahan baku yang direncanakan berdasarkan kuantitas dan 
harganya.. Selisih satuan anlara kebutuhan bahan baku yang diperinci 
dalam budget hahan baku dan budget pembelian bahan baku akan 
menyatakan penambahan atau pengurangan dalam budget persediaan 
hahan baku. 
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-I) Budget hiaya pemakaian buhan baku, budget ini menunjukkan taksiran 
harga bahan baku yang direncanakan dalam budget bahan baku. Perlu 
diketahui bahwa budget huhan haku tidak dapat dicantumi harga 
(costed) sampai harga pembelian-pembelian hahan baku yang 
direncanakan disusun. 9 

Keempat macarn sub anggaran ini berkaitan erat satu sama lain. Secara 

bersama-sama keempatnya dapat dianggap sebagai anggaran-anggaran bahan baku 

dan pembelian bahan baku. Dalam situasi yang sederhana keempatnya seringkali 

disatukan. Tetapi untuk situasi yang lebih rumit, pemisahan keernpat sub anggaran ini 

perlu dilakukan. 

1-nforrnasi dan faktor yang diperlukan untuk dapat melakukan penaksiran yang 

lebih akurat untuk pembuatan anggaran bahan langsung ialah: 

a) Volume produksi direncanakan, khususnya rencana tetap, jenis atau kualitas 

dan jumlah atau kuantitas barang yang diproduksi. Semakin besar unit yang 

akan diproduksi akan semakin banyak pula jumlah unit bahan baku yang 

dibutuhkan. 

b) Standar pemakaian bahan menurut jenis bahan baku untuk tiap produksi . Untuk 

penetapan angka-angka standar inj dapat dilakukan dengan dua metode seperti 

yang telah ditetapkan yaitu dengan penelitian-penelitian khusus atau secara 

pengolahan pada data historis waktu-waktu yang lalu. 

9Ibid., hal. 336. 
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Kalau anggaran pemakai bahan baku berguna sebagai dasar untuk 

penyusunan anggaran pembelian bahan baku, maka anggaran pembelian bahan 

baku berguna sebagai dasar untuk penyusunan anggaran biaya bahan baku. Faktor­

faktor yang mempengaruhi penyusunan anggaran pembelian bahan-bahan, antara 

lain: 

1 ) Anggaran unit kebutuhan bahan baku 

2) .Biaya yang harus disediakan untuk pembelian 

3) Biaya dan resiko untuk penyirnpanan 

4) Fluktuasi harga di masa yang akan datang. 

5) Tersedianya bahan baku tersebut di pasar 

6) Modal kerja yang tersedia 

7) Kebijaksanaan perusahaan. 

Sedangkan kebijaksanaan di bidang persediaan bahan baku itu sendiri 

dipengaruhi oleh beberapa faktor pertimbangan, antara lain : 

a) Fluktuasi produksi yang kadang naik turun 

b) Resiko kerugian yang timbul selarna penyimpangan 

c) Fasilitas tempat penyimpanan 

d Biaya yang hams ditanggung selama penyimpanan 

c) Tingkat perputaran persediaan bahan baku 
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f) Lamanya lead time yaitu tenggang waktu antara bahan dibeli dengan bahan baku 

sampai di gudang perusahaan. 

g) Modal kerja yang dimiliki perusahaan . 

Kalau anggaran bahan baku hanya merinci kuantitas bahan baku yang 

dibutuhkan maka anggaran pembelian bahan baku merinci baik kuantitas serta 

harganya. Dari data kuantitas dan harga satuan bahan tersebut digunakan untuk 

pengembangan anggaran biaya bahan baku. 

ad. b. Anggaran biaya tenaga kerja langsung 

Dimaksud dengan anggaran biaya tenaga kerja langsung ialah: 

Budget yang merencanakan secara lehih terperinci tentang upah yang akan 
dihayarkan kepada para tenaga ker;a langsung selama periode yang akan 
datang yang di dalamnya meliputi rencana tentang .fumlah waktu yang 
diperlukan oleh para tenaga kerja Langsung tersehut menjalankan kegiatan 
proses serta bi/a (kapan) peke1jaan itu diluksanakan, yang masing-masing 
dikaitkan dengan jenis barang jadi (produk) yang akan dihasilkan, serta 
tempat (departemen) di mana tenaga kerja tersehu.t akan bekerfa. 10 

Tenaga kerja yang bekerja di pabrik dikelompokkan menjadi 2 (dua) 

kelompok yaitu : 

1) Tenaga kerja langsung, biaya dibebankan sebagai biaya langsung di dalam 

hubungannya dengan produksi. 

2) Tenaga ker:ja tak langsung, biayanya dibebankan dan dikelompokkan sebagai 

upah tidak langsung yang dibebankan ke dalarn biaya pabrikasi tak langsung. 

HIM. Munandar, Oo.Cit. , hal. 143 . 
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Penggunaan anggaran biaya tenaga kerja langsung harus disusun menurut jam 

kerja langsung dan biaya tenaga kerja langsung, juga harus disusun menurut 

tanggungjawab, menurut periode dan menurut produk. Pengelompokan menurut 

tanggungjawab dan rnenurut periode penting untuk tujuan-tujuan pengendalian, 

sedangkan pengelompokan menurut produk penting untuk penaksiran biaya produksi 

tiap produksi . 

Pada dasamya ada tiga pendekatan ke arah pengernbangan anggaran upah 

langsung yaitu : 

I) Menaksir jam kerja langsung standar yang dibutuhkan untuk fiap satuan 
produk, kemudian menaksir taril upah rata-rata menurut departemen, 
pusat biaya atau operasi. Hasil kali waktu standar persatuan produk 
dengan tarifupah rata-rata menwyukkan upah persatuan produksi untuk 
departemen, pusat biaya atau operasi. Hasil kali satuan-satuan produk 
yang harus diproduksi di departemen, pusat biaya atau operas i ini 
dengan tarifupah satuan menunjukkan total upah untuk tiap produksi. 

2) Menaksir ratio-rafio langsung upah terhadap sesuatu ukuran produksi 
yang dapat diproyetir dengan realitis. 

3) Menyusun tahel fenaga kerju (manning tables) dengan men_vebutkan 
kebutuhan akan tenaga ke1ja da/am tiap pusat tanggungJawah. 11 

Sebelum menyusun anggaran upah tenaga kerja perlu ditentukan lebih 

dahulu dasar satuan utama yang digunakan untuk menghitungnya. Kerapkali 

ditemui dalam praktek yakni satuan hitung atas dasar jam buruh langsung dan 

biaya buruh langsung. Dalam persiapan penyusunan anggaran ini terlebih 

dahulu clibuat manning table. 

11Glenn A Welsch, Op.Cit., hal. 397. 
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Manning table merupakan dattar kebutuhan tenaga kerja yang menjelaskan : 

a) Jenis dan kuantitas tenaga kerja yang dibutuhkan. 

b) Jumlah masing-masing jenis tenaga kerja tersebut pada berbagai tingkat 

kebutuhan. 

c) Bagian-bagian yang dibutuhkan. 

Manning table disusun sebagai hasil perkiraan langsung masing-masing 

kepala bagian. Perkiraan ini dapat dilakukan dengan berdasarkan pengalaman­

pengalaman pada waktu yang lalu, dengan berpedoman kepada tingkat kegiatan 

perusahaan. Setelah itu lalu dihitung jam buruh langsung untuk masing-masing 

bagian tempat mereka bekerja. Jam buruh langsung ini dapat dihitung dengan 

berbagai cara, diantaranya analisa gerak dan waktu. 

Analisa gerak yaitu, pengamatan terhadap gerakan-gerakan yang dilakukan 

dalam rangka proses produksi satu jenis barang tertentu. Sedangkan analisa waktu 

yaitu perhitungan terhadap waktu yang dibutuhkan untuk setiap gerakan yang 

dilakukan dalam rangka proses produksi . Sebagai hasil dilakukannya analisa gerak 

dan waktu akan diperoleh waktu standar yang diperlukan menyelesaikan satu unit 

barang tertentu, yang dinyatakan dengan jam kerja langsung (direct labour hour). 

Setelah dihitung jam kerja buruh langsung untuk masing-masing jenis barang 

kemudian dibuat perkiraan tingkat upah rata-rata untuk tahun anggaran yang 

bersangkutan. Cara yang termudah untuk mencari tingkat upah rata-rata perorangan 
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per jam buruh langsung adalah dengan membagi jumlah rupiah yang dikeluarkan 

untuk membayar tenaga kerja langsung dengan jumlah jam tenaga kerja langsung 

yang diperlukan. Dengan demikian dapatlah dibuat daftar anggaran tenaga kerja 

langsung. 

ad. c. Anggaran biaya pabrikasi tidak langsung 

Anggaran biaya pabrikasi tidak langsung ini melipub biaya-biaya selain bahan 

baku dan upah langsung yang berhubungan secara tidak langsung dengan proses 

produksi yang tidak ditetapkan dan dibebankan dengan mudah pada departemen. 

Dalam menyusun anggaran biaya pabrikasi tidak langsung, harus diperhatikan tingkat 

kegiatan yang dipakai sebagai dasar penaksiran biaya pabrikasi tidak langsung. Pada 

umumnya kapasitas yang dipakai perusahaan sebagai dasar penyusunan anggaran 

biaya pabrik tidak langsung adalah : 

1 ) Kapasitas normal 

2) Kapasitas yang diharapkan. 

l) Kapasitas Normal 

Konsep kapasitas normal, menetapkan suatu tarif biaya overhead berdasarkan 

penggunaan rata-rata dari perubahan aktivitas yang terjadi pada setiap operasi 

perusahaan dalam jangka waktu yang cukup lama. Pada tingkat kapasitas normal ini 

tarif biaya overhead tidak boleh berubah karena adanya perubahan penggunaan 
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fasihtas pabrik dalam berbagai periode, sehingga akan dihasilkan satu biaya per unit 

lebih wajar. 

Apabila kapasitas normal digunakan, maka penggunaan pabrik diperlukan 

untuk memenuhi pennintaan penjualan rata-rata selama satu siklus konjungtur. Dasar 

ini memungkinkan stabilitas tertentu mengenai biaya karena ikut mempertimbangkan 

trend penjualan untuk beberapa tahun. Setiap dasar mernpunyai kebaikan dan 

kelemahan-kelernahan, tetapi kapasitas normal adalah dasar paling baik dalam 

keadaan yang lazim. 

Untuk menghitung kapasitas normal dari suatu pabrik bukanlah masalah yang 

mudah, karena perhitungannya melibatkan sejurnlah faktor-faktor, seperti kapasitas 

praktis, taksiran penjualan untuk suatu periode yang cukup panjang. Kapasitas 

normal dari suatu pernsahaan harus ditetapkan terlebih dahulu dan kemudian 

diperinci menurut bagian-bagian atau departemen. 

Setelah kapasitas normal ini dapat ditetapkan untuk masing-rnasing, maka 

dapatlah ditaksir pos-pos biaya dalam bagian-bagian tersebut. 

Pemisahan menurut departemen bagi overhead pabrik berarti memagi pabrik 
(plant) menurut segmen-segmen yang disebut departemen. pusat-pusat biaya 
(cost centre), atau kelompok-kelompok biaya (cost polls) yang akan dibebani 
dengan biaya-biaya yang terjadi. Untuk tufuan akunfansi pembagian pabrik 
menjadi departemen-departemen yang terpisah menghasilkan penetapan 
biaya pekerfaan dan produk yang lebih tepat dan pengendalian hiaya 
overhead yang lebih dapat dipertanggungfawabkan. J.Z 

12Matz and Usry, Q_Q.Cit., hal. 212 . 
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Selanjutnya karena biaya pabrikasi tidak langsung harus dibebankan langsung 

pada produksi dan ketidakefisienan harus ditunjukkan, biasanya biaya pabrikasi tak 

langsung akan dibebankan pada pekerjaan berdasarkan suatu taksiran atau 

estimasi. Namun penggunaan taksiran akan menimbulkan kesulitan-kesulitan tertentu 

karena data yang dijadikan dasar merupakan hasil dari berbagai pendapat dan 

pertimbangan. Oleh karena itu estimasi haruslah merupakan hasil pengamatan yang 

sangat cermat. 

2) Kapasitas yang diharapkan 

Kapasitas yang diharapkan adalah kapasitas yang diperkirakan dapat dicapai 

dalam tahun yang akan datang, yang menggunakan suatu tarif biaya overhead yang 

didasarkan atas jumlah produksi yang diharapkan dalam periode yang akan datang. 

Metode in_i biasanya menyebabkan kegunaannya tarif yang ditentukan terlebih dahulu 

berdasarkan j umlah produksi aktual yang diharapkan kadang kala lebih baik daripada 

tarifbiaya overhead pada tingkat kapasitas normal. 

Apabila kapasitas yang diharapkan digunakan, maka biaya overhead 

disesuaikan dengan jumlah produksi setiap tahun. Keadaan ini dialami oleh 

perusahaan yang peralatannya serba otomatis dan biaya produksi tidak langsung tetap 

hesar dan cenderung berubah-ubah. 

Anggaran biaya parikasi tidak langsung menurut sifatnya dapat dibebankan 

antara : 
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a) Anggaran tetap 

Anggaran tetap adalah anggaran biaya pabrikasi tidak langsung lyang ditetapkan 

menurut periodenya, misalnya per minggu, per bulan atau jangka waktu lainnya. 

Dan anggaran biaya pabrik tidak langsung menurut periode tertentu dibandingkan 

dengan biaya seenarnya. 

b) Anggaran variable 

Anggaran variabel adalah anggaran biaya pabrikasi tidak langsung yang 

ditetapkan menurut volume kegiatan perusahaan . Dan anggaran pabrik tidak 

langsung tersebut dibandingkan dengan realisasinya. 

Contoh : - Biaya listrik per jam kerja Rp. 750,-

- Biaya air per jam kerja Rp. 50,-

2. Biaya Standar Produksi 

Pemakaian harga pokok produksi yang ditentukan di muka sangat dibutuhkan 

agar dapat diketahui harga pokok produksi sebelum pengolahan dimulai dan dapat 

diketahui penyimpangan atau pemborosan yang terjadi . Bentuk biaya yang ditentukan 

di muka yang rasional ialah biaya standar. "Biaya standar adalah biaya yang telah 

d1tentukan !ehih dahulu untuk memhuat suatu atau heberapa kesatuan barang 

produksi selama waktu tertentu di masa yang akan datang ". 13 

13S. Sinuraya, Akuntansi Perusahaan Industri, Edisi I, Penerbit CV. Joehandi, 
ledan, 1992, hal. 184. 
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Dari definisi tersebut diketahui bahwa biaya standar produksi merupakan 

suatu penilaian yang didasari biaya apa yang seharusnya di bawah asurnsi-asurnsi 

tertentu dengan memperhatikan tingkat efisiensi produksi dan penggunaan kapasitas 

yang diinginkan. 

Dihubungkan dengan produksi, biaya standar produksi terdiri dari tiga 

golongan yang rneliputi : 

a. Standar biaya bahan baku 

Standar biaya bahan baku ini terdiri dari standar kuantitas. Standar biaya bahan 

baku ini berguna untuk rneneliti pelaksanaan pekerjaan bagian pembelian dan 

sekaligus rnengetahui sampai seberapa jauh penyimpangan antara standar 

kuantitas bahan yang sesungguhnya dipakai . 

b. Standar biaya upah tenaga kerja langsung 

Standar ini terdiri dari dua unsur, yaitu : standar jam kerja dan standar tarif upah. 

c. Standar bi a ya pabrikasi tidak langsung 

Tarif biaya pabrikasi tidak langsung dihitung dengan rnembagi jumlah biaya 

produksi tidak langsung yang dibudgetkan terhadap produksi kapasitas normal. 

3. a. Anggaran Biaya Produksi 

Dalam pernbahasan anggaran biaya produksi ini diambiJ perusahaan yang 

menyusun anggaran produksinya dimulai dengan taksiran penjualan merupakan dasar 
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penetapan anggaran penjualan serta semua bagian-bagian lain dari anggaran operasi. 

Jika taksiran penjualan telah disiapkan dengan hati-hati dan teliti , maka langkah­

langkah berikutnya didalam proses anggaran akan jauh lebih dapat diandalkan. 

Sebagai contoh dari taksiran penjualan diperoleh data untuk menyusun anggaran 

produksi, anggaran pembelian dan anggaran yang dikaitkan dengan taksiran tersebut 

juga kurang dapat dipercaya. 

Dalam skripsi ini diberikan contoh bahwa PT. ABADI hanya menghasilkan 

dan menjual satu jenis produksi saja dan hanya menggunakan satu saluran 

distribusi. Jika seandainya lebih banyak jenis produksi maka dibuat perkiraan 

terpisah untuk setiap produksi tersebut. Jika seandainya menggunakan lebih dari 

satu saluran distribusi maka setiap taksiran penjualan produksi akan 

menunjukkan suatu pemisahan yang didasarkan atas beberapa saluran 

distribusinya seperti pedagang grosir, pemborong dan pengecer. Kita misalkan 

bahwa PT. ABADI telah menyelesaikan proses penentuan jumlah taksiran 

penjualan dan menganggarkan sebanyak jumlah yang tampak berikut ini untuk 

satu tahun, dengan rata-rata harga jual sebesar Rp. 10,-. 
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BULAN 

Januari 

Februari 

Maret 

April 

Mei 

Juni 

Juh 

Agustus 

September 

Oktober 

November 

Desember 

Total untuk 1 tahun 

TABEL 2 

PT. ABADI 
ANGGARAN PENJUALAN 

199X 

UNIT HAR GA 

2.955 Rp. 10 

3.125 Rp. IO 

3.3.20 Rp. 10 

3.450 Rp. 10 

3.520 Rp. 10 

3.700 Rp. 10 

3.850 Rp. 10 

4.000 Rp. 10 

4.100 Rp. 10 

4.250 Rp. 10 

4.350 Rp. 10 

4.500 Rp. 10 

45.120 

34 

JUMLAH 

29.550 

31.250 

33.200 

34.500 

35.200 

37.000 

38.500 

40.000 

41.000 

42.500 

43.500 

45.000 

451.200 

Sumber Welsch Glenn A. , Penvusunan Anggaran Peru ahaan (Budgetting), 
Perencanaan dan Pengendalian Laba, ha!. 293. 

b. Anggaran Produksi 

Kuantitas untuk anggaran produksi hams dikaitkan erat dengan anggaran 

penjualan serta tingkat persediaan yang diinginkan. Pada dasamya, anggaran produksi 

merupakan anggaran penjualan yang disesuaikan berdasarkan perubahan-perubahan 
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persediaan. Sebelum melangkah lebih jauh dalam penyusunan anggaran produksi , 

pertama-tama harus ditentukan lebih dahulu bahwa pabrik memang mampu 

menghasilkan j umlah yang telah ditestimasi di dalam anggaran penjualan. Produksi 

hams dijadwalkan pada tingkat yang paling efisien sehingga tidak terjadi fluktuasi 

yang didalam kegiatan pekerjaan. Agar supaya pekerjaan stabil, perlu juga untuk 

mempertahankan suatu tingkat persediaan pada jumlah yang efisien. Jika jumlah 

persediaan terlalu sedikit, hal ini akan dapat mengganggu kegiatan produksi , hal ini 

akan dapat mengganggu kegiatan produksi, jika jumlah persediaan terlalu tinggi , 

biaya penyimpananjuga akan sangat mahal. 

PT. ABADI rnerencanakan bahwa jumlah barang jadi yang akan disimpan 

pada tanggal-tanggal berikut adalam satu tahun yang akan datang adalah : 

1 Januari 2.140 unit Akhir September 2.695 unit 

Akhir Januari 2.050 unit Akhir Oktober 2.800 unit 

Akhir Februari 2.175 unit Akhir November 2.905 unit 

AkhirMaret 2.215 unit Akhir Desember 3. too unit 

Akhir April 2.305 unit 

Akhir Mei 2.400 unit 

Akhir Juni 2.510 unit 

Akhir Juli 2.565 unit 

Akhir Agustus 2.610 unit 
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Berdasarkan informasi yang diperoleh dari anggaran penjualan serta estimasi 

persediaan di atas anggaran produksi sudah dapat disusun. 

Bulan 

Januari 

Februari 

Maret 

April 

Mei 

Juni 

Juli 

Agustus 

September 

Oktober 

November 

Descrnber 

Total 1 tahun 

TABEL 3 

PT. ABADI 
ANGGARAN PRODUKSl 

199X 

Anggaran Persediaan Akhir -

Penjualan + 

2.955 2.050 

3.125 2.175 

3.320 2 .125 

3.450 2.305 

3.520 2.400 

3.700 2.510 

3.850 2.595 

4.000 2.610 

4.100 2.695 

4.250 2.800 

4.350 2.905 

4.500 3.100 

45.120 + 3.100-

Persediaan Unit 

Awai = Produks1 

2.140 2.865 

2.050 3.250 

2.175 3.360 

2.215 3.540 

2.305 3.615 

2.400 3.810 

2.510 3.935 

2.595 4.015 

2.610 4 .185 

2.695 4.355 

2.800 4.455 

2.905 4.695 

2.140 = 46.080 

Surnber Welsch Glenn A., Penyusunan Anggaran Perusahaan (Budgetting), 
Perencanaan dan Pengendalia.il Laba, hal. 294 . 
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Anggaran produksi yang telah disusun, sebelumnya membutuhkan informasi 

mengenai : 

1) Anggaran penjualan, dalam unit 

2) Persediaan akhir, dalam unit 

3) Persediaan awal, dalam unit 

Dalam bentuk informasi di atas dapat dibuat suatu rumus anggaran produksi 

dalam unit. 

Anggaran produksi (unit) Anggaran penjualan (unit) + Persediaan akhir yang 

diinginkan (unit) - Persediaan awal (unit). 

c. Anggaran Pembelian dan Pemakaian Bahan Langsung 

Perusahaan PT. ABADI mempertahankan persediaan bahan langsung 

sebanyak 60 % dari setiap kebutuhan produksi bulan yang akan datang. Inilah salah 

satu anggaran biaya pertama yang disiapkan, karena itu kuantitas yang akan dibeli 

dan saat pengiriman harus ditetapkan secepatnya sehingga bahan Jangsung tersebut 

akan tersedia pada saat dibutuhkan. Biasanya terdapat formulir-formulir yang berisi 

spesifikasi atau rumus untuk setiap produk dengan menunjukkan jenis dan kuantitas 

setiap bahan langsung untuk setiap unit produksi . 

Berdasarkan daftar ini, departemen pembelian menyiapkan daftar pembelian 

dan pengirimannya, yang harus benar-benar dikordinasikan dengan anggaran 

produksi serta jadwal penerimaan dari pihak rekanan. 
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Biasanya anggaran untuk bahan penolong dan untuk bahan tidak langsung 

dimasukkan ke dalam anggaran overhead pabrik. Formulir menyusun biaya standar 

untuk perusahaan ABADI menunjukkan bahwa setiap produk yang dihasilkan 

dibutuhkan satu unit bahan langsung. 

Dalam menyusun anggaran pembehan bahan langsung perusahaan ABADI 

selalu mempertimbangkan pengaruh inflasi. Karena itu perusahaan tersebut 

menetapkan tingkat harga selalu mengalami peningkatan dari bulan-bulan. Pada 

perusahaan ini ditetapkan harga pada awal Januari sampai akhir Maret (triwulan I) 

sebesar Rp. 8. Awai bulan April hingga akhir bulan Juni (triwulan Jl) harga 

pembelian langsung bahan langsung ditetapkan sebesar Rp. 9. Pada awal bulan Juli 

(triwulan III) harga ditetapkan sebesar Rp. 10. Pada awal bulan Oktober hingga akhir 

bulan Desernber (triwulan IV) harga ditetapkan sebesar Rp. 11 . 

Jurnlah persediaan akhir yang dikehendaki adalah 60 % dari kebutuhan untuk 

produksi bulan berikutnya. Untuk bulan Januari tahun l 99X jurnlah jurnlah unit yang 

dianggarkan untuk diproduksi sebesar 4.930, maka persediaan akhir bulan Desember 

199X sebesar 2,957 (60 % . 4.930). Persediaan awal bulan Januari 199X sebesar 

1.719 (60 % . 2.865). Dari inforrnasi tersebut maka dapatlah disusun anggaran 

pembelian bahan baku langsung. Lihat tabel 4. 

Dari anggaran pembelian bahan baku langsung yang telah disusun, maka 

nampak dalam anggaran itu bahwa untuk menyusun anggaran tersebut harus tersedia 
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informasi rnengenai harga, persediaan akhir, persediaan awal dan anggaran produksi, 

yang kesemuanya dalam bentuk unit. 

Rumus yang dapat dibentuk dari anggaran pembelian bahan baku langsung 

tersebut adalah : 

Produksi (unit x equivalen produksi diperoleh pemakaian bahan baku X harga 

bahan baku -r- persediaan akhir (unit) persediaan awal. 

Biaya pembelian bahan langsung = Pembelian bahan baku langsung (unit) x 

harga pembelian per unit. 

Pada saat yang bersamaan dengan penyrnpan anggaran pembelian serta 

pemesanan bahan langsung yang diperlukan, penting artinya untuk tujuan anggaran 

menyiapkan anggaran penggunaan bahan langsung tersebut. Formulir yang berisi 

harga pokok standar perusahaan Abadi menunjukkan bahwa setiap unit bahan 

langsung. Harga pokok per unit sama dengan jumlah biaya yang digunakan untuk 

pembelian yaitu Rp. 8 untuk triwulan I, Rp. 9 untuk triwulan 11, Rp. 10 untuk 

triwulan Ill, Rp. 11 untuk triwulan IV. 
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Angganm 

Bulan Proo:luk~i 

Januari 2.865 
Februari 3.250 
Maret 3.360 
April 3.540 
Mei 3.615 
Juni 3.810 
Juli 3.935 
Agustus 4.015 
September 4.185 
Oktober 4.355 
November 4.455 
Desember 4.695 

Total untuk 1 tahun 46.080 

TABEL 4 

PT. ABADl 
ANGGARAN PEMBELIAN BAHAN LANGSlJNCJ 

199X 

Bahan Baku yang Jumlah Unit Bahan ~-.mg Pcrscdiaan + Pcrscdiaan -

Dibutuhkan Dirakai f:«1uh•aknt Akhir Awai= 

Proclul<si 

1 Unit 2 .865 1.950 1.71 9 
1 Unit 3.250 2.016 1.950 
I Unit 3.360 2.124 2.016 
I Unit 3.540 2.169 2. l24 
l Unit 3.615 2.286 2. 169 
1 Unit 3.810 2.361 2.286 
I Unit 3.935 2.409 2.361 
I Unit 4.015 2.5 l l 2.409 
1 Unit 4. 185 2.6Ll 2.511 
I Unit 4.355 2.673 2.613 
I Unit 4.455 2.817 2 .673 
I Unit 4.695 2.957 2 .817 

1 Unit 46.080 2.957 - 1. 719 -

Pembellan yang 

Diperlukan Barga Per Unit 

3.096 Rp 8 
3.3 j 6 Rp 8 
3.468 Ro. 8 
3.585 Ro. 9 
3.732 Ro. 9 
3.885 Rp . 9 
3.983 Rp. 10 
4 .117 Rp . LO 
4.287 Ro. 10 
4.415 Ro. 1 I 
4 .599 Ro. 11 
4 .835 Rp. 11 

47.318 Ru. 9,6 

Sumber: Glenn A. Welsch, P~.!J.YUS\!Il_~n (\n_gg_cg_(l!! _Pe[usahaaD._il311_Q.gettj.!!£},Yeren~anaa!!_cian_f~ngendaliatU"'®51, hal. 293 . 
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Jumlah 

24 .786 
26.528 
27.744 
32 .265 
33 .588 
34.965 
39.830 
41.170 
42 .870 
48 .565 
50 .589 
S3 . l85 

456.067 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rita Khairani Siregar - Perencanaan dan Pengendalian Biava Produksi pada....



41 

TABEL 5 

PT. ABADI 
ANGGARAN PEMAKAJAN BAHAN LANGSUNG 

199X 

Unit Bahan Baku Jumlah Biaya bahan Biaya pemakaian 
Bulan Produksi yang Unit Bahan langsung I= bahan langsung 

Dibutuhkan Langsung unit 

Januari 2.865 1 unit 2.865 Rp. 8 22.920 
Februari 3.250 1 unit 3.250 Rp. 8 26.000 
Maret 3.360 1 unit 3.360 Rp. 8 26.880 
April 3.540 1 unit 3.540 Rp. 9 31.860 
Mei 3.615 ] unit 3.615 Rp. 9 32.535 
juni 3.810 1 unit 3.810 Rp. 9 34.290 
Juli 3.935 l unit 3.935 Rp. 10 39.350 
Agustus 4.015 1 unit 4.015 Rp. 10 40.150 
September 4.185 1 unit 4.185 Rp. 10 41.850 
Oktober 4.355 ] unit 4.355 Rp. 10 47.905 
November 4.455 1 unit 4.455 Rp. 1 I 49.005 
Desember 4.695 1 unit 4.695 Rp. 11 51.645 
Total 1 thn 46.080 1 unit 46.080 Rp. 9,64 444.390 

Sumber \Velsch Glenn A, Penyusunan Anggaran Perusahaan (Budgctting), 
Perencanaan dan Pengendalian Laba, hal. 294. 

Untuk menyusun budget di atas diperlukan informasi : 

I . Anggaran bahan langsung untuk produksi (unit) 

2. Harga pembelian per unit. 

Anggaran pemakaian bahan langsung = bahan langsung yang dibutuhkan 

(unit) x biaya bahan langsung per unit. 
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d. Anggaran Tenaga Kerja Langsung 

Kebutuhan tenaga kerja langsung biayanya disusun oleh para teknisi yang 

didasarkan pada study waktu. Anggaran tenaga kerja langsung harus dikoordinasikan 

dengan anggaran produksi, anggaran pembelian dan semua anggaran lainnya. Tenaga 

kerja tidak langsung akan dimasukkan ke dalam anggaran overhead pabrik. Anggaran 

tenaga kerja baik langsung maupun tidak langsung pada akhirnya hams dijabarkan 

oleh departemen personalia ke dalam jenis serta jumlah karyawan yang dibutuhkan. 

Jika jadwal kegiatan produksi menunjukkan kebutuhan pekerja yang lebih banyak, 

maka bagian personalia mungkin harus menyelenggarakan program pendidikan untuk 

pegawai baru. Jika anggaran untuk tahun yang akan datang direncanakan 

memerlukan lebih sedikit pegawai dari yang sekarang ada, maka bagian personalia 

akan menyiapkan sebuah daftar mengenai para pekerja yang akan ditarik setelah 

mempertimbangkan keahlian serta hak kesenioran masing-masing pekerja sesuai 

dengan kebijaksanaan perusahaan. 

Dari biaya standar untuk perusahaan Abadi menunjukkan bahwa dibutuhkan 2 

jam kerja langsung untuk menyelesaikan satu unit produksi . Tarif upah standar per 

jam adalah Rp. 3 pada tahun 199X. Dengan informasi di atas maka dapat disusun 

anggaran tenaga kerja langsung. 

Anggaran tenaga kerja langsung = jumlah unit produksi yang direncanakan X 

kerja langsung per unit X tarif upah tenaga kerja langsung per jam. 
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Bulan 

Januari 

Februari 

Maret 

April 

Mei 

Juni 

Juli 

Agusius 

September 

Oktober 

November 

Desember 

Total untuk 1 

tabun 

TABEL 6 

PT. ABADI 
ANGGARAN TENAGA KERJA LANGSUNG 

199X 

Jumlah unit yang JumlahjamX Tarif= jam= 
diproduksi kerja langsung = Rp.3 

2/unit 

2.865 5.730 Rp. 3 

3.250 6.500 Rp. 3 

3.360 6.720 Rp. 3 

3.540 7.080 Rp. 3 

3.615 7.230 Rp. 3 

3.810 7.620 Rp. 3 

3.935 7.870 Rp. 3 

4.015 8.030 Rp. 3 

4.185 8.030 Rp. 3 

4.355 8.370 Rp. 3 

4.455 8.710 Rp. 3 

4.695 9.390 Rp. 3 

46.080 93.160 Rp. 3 
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Biaya tenaga 
kerja langsung 

17.190 

19.500 

20.160 

21.240 

21.690 

22.860 

23.610 

24.090 

25.110 

26.130 

26.730 

28.170 

276.480 

Sumber : Welsch Glenn A., Penyusunan Anggaran Perusahaan (Budgetting), 
Perencanaan dan Pengendal ian Laba, hal. 249 . 
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e. Anggaran Biaya Pabrikasi Tak Langsung 

Dalarn menyusun anggaran biaya produksi tak langsung ini perusahaan 

ABADI (PT. ABADI) menggunakan jam kerja langsung. Dari hasil analisa 

ditetapkan bahwa taksiran biaya produksi tak langsung selarna satu bulan anggaran 

sebesar Rp. 25.000,- dan taksiran jam kerja langsung selama sebulan 

anggaran sebesar Rp. 10.000,-/jam, maka standar biaya produksi tak langsung 

sebesar Rp. 2,5 /jam. 

Dengan mengahkannya dengan jam kerja langsung yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pembuatan produk yang dianggarkan dalam satu periode anggaran 

maka dapatlah diketahui biaya produksi tak langsung yang dibutuhkan selama 

periode anggaran tersebut. 

Berikut ini dapat dilihat tabel anggaran biaya pabrikasi tak langsung yang 

dibuat oleh PT. ABADL 
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TABEL 7 

PT. ABADI 
ANGGARAN BIA YA PABRlKASI TlDAK LAN GS UNG 

199X 

45 

Bulan Unit Jumlah Jam Biaya produksi Biaya produksi 
Produksi Kerja Langsung tak tak langsung 

== 2/unit langsung/unit (total) 

Januari 2.865 5.730 Rp. 2,5 Rp. 14.325 

Februari 3.250 6.500 Rp. 2,5 Rp. 16.250 

Maret 3.360 6.720 Rp. 2,5 Rp. 16.800 

April 3.540 7.080 Rp. 2,5 Rp. 17.700 

Mei 3.615 7.230 Rp. 2,5 Rp. 18.075 

Juni 3.810 7.620 Rp. 2,5 Rp. 19.050 

Juli 3.935 7.870 Rp. 2,5 Rp. ) 9.675 

Agustus 4.015 8.030 Rp. 2,5 Rp. 20.075 

September 4.185 8.030 Rp. 2,5 Rp. 20.925 

Oktober 4.355 8.710 Rp. 2,5 Rp. 21. 775 

November 4.455 8.910 Rp. 2,5 Rp. 22.275 

Desember 4.695 9.390 Rp. 2,5 Rp. 23.475 

Total untuk l tahun 46.080 92.160 Rp. 2,5 Rp. 230.400 

Sumber Welsch Glenn A , Penyusunan Anggaran Pemsabaan (Budgetting), 
Perencanaan dan PengendaJian Laba, hal. 294. 

Sebagai rangkuman dari anggaran bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja 

langsung dan anggaran pabrikasi tak langsung disajikan ikhtisar anggaran produksi 

sebagai berikut : 
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Keterangan 

Biaya bahan baku 

Biaya tenaga kerja 
langsung 

Biaya pabrikasi tak 
langsung 

Jumlah biaya 
produksi 

TABEL 8 

PT. ABADI 
ANGGARANBIAYA PRODUKSI 

199X 

Januari Febru- Maret April 
(Rp) ari (Rp) (Rp) (Rp) 

22 .920 26.000 26.880 31.860 

17.190 19.500 20.160 21.240 

14.325 16.250 16.800 17.700 

54.435 61. 750 63 .840 70.800 

46 

Mei Juni 
(Rp) (Rp) 

32.535 34.290 

21.690 22 .860 

18.075 19.050 

72 .300 76.200 
Sumber Welsch Glenn A , Penyusunan Anggaran Perusahaan (Budgetting), 

Perencanaan dan Pengendahan Laba, hal. 294 . 

Juli Agustus Septem- Oktober Novem Desem- Total 
(Rp) (Rp) her (Rp) (Rp) ber ber (Rp) 

(Rp) (Rp) 

39.350 40.150 41.850 47.905 49.005 51.645 444.390 

23.610 24.090 25.110 26.130 26.730 28.170 276.480 

230.400 
19.675 20.075 20.925 21. 775 22.275 23.475 

82.635 84.315 87.885 95.810 98.010 103.290 951.270 
Sumber Welsch Glenn A, Penyusunan Anggaran Perusahaan (Budgetting), 

Perencanaan dan Pengendalian Laba, hal. 294. 
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E. Pengendalian Biaya Produksi 

Pengendalian adalah suatu proses untuk memastikan bahwa pencapaian 

sasaran telah dapat direalisasi . Pengendalian dapat diaktakan sebagai suatu tahap 

akhir dari proses perencanaan dan sekaligus sebagai dari proses perencanaan 

berikutnya. Berarti perencanaan dan pengendalian merupakan suatu siklus yang 

berkesinambungan dan tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain. 

Pengendalian dimaksudkan untuk menJamm bahwa aktivitas yang 

dilaksanakan berjalan sesuai dengan yang diharapkan atau direncanakan dan 

pengendalian juga dimaksudkan untuk menilai sampai sejauhmana prinsip efisiensi 

dapat dicapai dalam seluruh kegiatan perusahaan. Agar tercapainya pengendalian 

tersebut harus didukung dengan pengendalian intern yang baik di mana pengendalian 

intern berisikan kebijakan manajemen dan prosedur yang telah ditetapkan dalam 

usaha pencapaian tujuan perusahaan. Untuk memberikan keyakinan yang memadai 

bahwa pemilikan, penggunaan dan pengelolaan harga perusahaan sesuai dengan yang 

ditetapkan dalam pencapaian tujuan perusahaan. 

Bila dihubungkan dengan pengendalian biaya produksi struktur pengendalian 

intern sangatlah penting artinya untuk pencapaian pengendalian yang baik, di mana 

untuk menghasilkan suatu produksi memerlukan kebijakan dan prosedur 

pengendalian biaya produksi dikeluarkan untuk menghasilkan suatu produk/hasil 

produksi tersebut sangatlah besar dan jangka waktunya cukup lama. 
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Tujuan pengendalian intern terhadap pengendalian produksi adalah untuk 

memperoleh semaksimal mungkin efisiensi operasi dari biaya produksi yang 

dikeluarkan untuk kekayaan dan ketaatan akuntansi terhadap biaya produksi, mencek 

ketelitian dan catatan organisasi tentang biaya produksi , mendorong efisiensi dari 

kegiatan operasi biaya produksi serta dipatuhinya kebijaksanaan-keb~jaksanaan yang 

telah ditetapkan manajemen untuk menghindari penyelewengan-penyelewengan atau 

penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi dalam hubungannya dengan 

biaya produksi. 

Dalam pelaksanaan pengendalian intern terhadap biaya produksi mempunyai 

keterbatasan-keterbatasan antara lain : 

a. Mistake in judgement atau kesalahan pendapat 

Kurangnya informasi, keterbatasan waktu dan kesalahan lainnya yang memaksa 

menyebabkan manajemen melakukan pertirnbangan yang tidak tepat dalam 

mengambil keputusan yang akhirnya mempengaruhi sistem pengendalian biaya 

produksi. 

b. Breakdowns atau pertentangan 

Adanya pertentangan karena karyawan melakukan kecerobohan, kesalahan 

disebabkan kesalahpahaman instruksi dari bagian yang bersangkutan mungkin 

karena adanya perubahan-perubahan baik yang sifatnya sementara ataupun 

permanen yang menyebabkan pertentangan dan kemacetan biaya produksi. 
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c. Collution atau persekongkolan 

Pelanggaran yang dilakukan oleh manajemen terhadap ketentuan kebijaksanaan 

dan prosedur terhadap pengendalian biaya produksi akan mempengaruhi 

pelaksanaan sistem pengendalian intern biaya produksi seperti membatalkan 

kebtjaksanaan atau prosedur untuk tujuan yang tidak sah. 

d. Management override atau pelanggaran manajemen 

Pelanggaran yang dilakukan oleh manajemen terhadap ketentuan kebijaksanaan 

dan prosedur terhadap pengawasan biaya produksi akan mempengaruhi 

pelaksanaan sistern pengendalian intern biaya produksi, seperti membatalkan 

kebijaksanaan atau prosedur untuk tujuan yang tidak sah. 

e. Cost versus benefit atau biaya kontra manfaat 

Biaya dari penyusunan dan pelaksanaan struktur pengendalian intern pengawasan 

biaya produksi hendaknya tidak melebihi dari manfaat yang diharapkan atau 

dengan kata lain pengendalian biaya produksi tidak melebihi keuntungan yang 

diharapkan karena ukuran yang tepat dari kerugian dan keuntungan tersebut 

biasanya tidak mungkin. 

Dalam suatu pengendalian terhadap beberapa tahapan yang biasanya hams 

dilalui diantaranya adalah menilai hasil sebenarnya yang diperoleh dari perencanaan 

kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan rencana yang telah ditetapkan untuk 

mengetahui penyimpangan yang terjadi. 
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa tahapan-tahapan yang penting 

dilaksanakan dalam proses pengendalian tersebut adalah : 

1. Penilaian hasil sebenarnya 

2. Perbandingan antara basil dan sebenamya 

3. Membuat suatu laporan prestasi. 

Untuk melaksanakan pengendalian biaya produksi diperlukan suatu sistem 

akuntansi yang baik, yaitu : 

a. Menetapkan suatu norma standar pengukuran 

b. Membandingkan pelaksanaan yang sebenarnya terhadap norma (standar) 

c. Mengambil tindakan korektif. 

Berdasarkan sistem pengendalian biaya di atas maka sistem akuntansi 

mempunyai fungsi sebagai alat pengendalian, dapat rnenggolongkan pengendalian 

biaya menjadi : 

1. Pengendalian biaya bahan langsung 

2. Pengendalian upah langsung 

3. Pengendalian biaya produksi tidak langsung. 

ad. 1. Pengendalian biaya bahan langsung 

Pengendalian biaya bahan baku mencakup persediaan bahan baku mencakup 

penyediaan bahan baku dengan kualitas dan kuantitas yang diperlukan pada waktu 

dan tempat yang diperlukan dalam proses prod.uksi ini berarti bahwa bahan baku 
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yang diperoleh tidak bisa berlebihan dan mutunyapun harus sesuai dengan standar 

yang ditetapkan. 

Pengendalian intern untuk prosedur pengendahan biaya bahan baku meliputi 

hal-hal yang disebut berikut ini : 

a. Pemhelian dan penerimaan 
1) Penetapan dan pemeliharaan pengecekan intern untuk memaslikan 

bahwa bahan yang dibayar telah diterima dan dipakai sesuai dengan 
tujuannya. 

2) Pemeriksaan prosedur pemhelian untuk meyukinkan bahwa telah 
diterima penawaran bilamana ha! itu dapal ditetupkan. 

3) Studi perbandingan mengenai harga yang dibayar untuk barang 
dengan harga dalam j enis industri yang bersangkutan atau dengan 
indeks-indeks . 

.:/) Pengukuran tendensi harga bahan baku. 
5) Penetapan variance harga alas pembelian sekarang, melalui 

perbandingan biaya yang sebenamya dengun standar. lni mungkm 
berhubungan dengan pembelian-pemelian yang sebenarnya pada 
mat penerimaan. Cara pendekatan yang sama dapat dipergunakan 
dalam meninjau order-order pembelian yang ada sekarang, untuk 
menzberitahu terlebih dahu!u kepada manajemen mengenai 
pengaruhnya pada standar biaya. 

h. Pemakaian 
l) Perbandingan kuantitas yang sebenarnya dipergunakan dalam 

produksi dengan standar. 
2) Penyiapan formula biaya standar (untuk menekan unsur-unsur hiaya 

utama dan sebagai suatu hagian dari prograrn pengurangan biaya) . 
3) Penyiapan laporan tenlang bahan sisa, dibandingkan dengan 

standar. 
-1) Kalkulasi harga pokok untuk memhuat sendiri bi/a dibandingkan 

dengan harga perolehan melalui pembelian. 14 
-

14James D. Willson and Jhon B. Campbell , Controllership, Tugas Akuntan 
Manajemen, Terjemahan Gunawan Hutauruk, Edisi III, Penerbit Erlangga, Jakarta, 
l 990, hal. 284. 
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Prosedur pengendahan bahan baku di atas digunakan untuk: 

a. Menghindari pemborosan 

b. Mendapatkan harga pembelian yang pantas 

c. Menghindarkan stagnasi produksi. 

Dengan menggunakan sedikit imajinasi , akan sanggup merencanakan laporan-laporan 

yang sederhana tetapi akan sangat berguna dalam pengendalian bahan apakah hanya 

dalam menyadarkan para personalia produksi mengenai unsur-unsur biaya produksi 

yang tinggi atau menstimulasi suatu program pengurangan biaya. 

ad.2.Pengendalian upah langsung 

Pengendalian terhadap upah langsung memerlukan suatu tolak ukur yaitu 

suatu prestasi dan untuk mengukur kernampuan serta basil guna dari pekerjaan yang 

telah dilaksanakan dengan melihat perbedaan antara basil yang diharapkan dengan 

yang dicapai. Umumnya tolak ukur yang digunakan adalah jumlah output per jam 

kerja buruh atau jumlah menit per unit yang ditetapkan terlebih dahulu sebagai 

standar. 

Pengendalian intern untuk prosedur pengendalian biaya upah langsung adalah: 

a. Menetapkan prosedur-prosedur untuk membatasi hanyaknya pegawoi 
yang dimasukkan dalam da.ftar upah sampai sejumlah yang diperlukan 
untuk rencana produk, i. 

b. Menyediakan informmi pra-perencana yang akan dipergunakan dalam 
menetapkan ·tandar regu kerja dengan memperhitungkan standar jam 
manu.sia yang diperlukan untuk program produksi. 

c. Melaporkan per jam, per hari, atau yang minggu prestasi kerja dari 
huruh yang sebenarnya dibandingkan dengan standar. 
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d. Menetapkan prosedur-prosedur untuk pendistribu .. ian yang cermat dari 
biaya buruh yang sebenarnya, termasuk pengklasifikasian tenaga kerja 
yang penting untuk menyediakan analisa biaya tenaga kerja yang 
informatif. 

e. A1enyediakan data tentang prestasl pelaksanaan masa yang fafu dafam 
hubungannya dengan penelapan tandar. 

f Memelihara catatan-catatan yang memadai mengenai standar-standar 
tenaga kerja dan tetap siap terhadap revisi-revisi yang diperlukan. 

g. Menyediakan laporan-laporan data tambahan mengenai tambalum 
tenaga kerja, sepert i : 
I) Jam dan biaya premi lembur untuk pengendalian lembur (overtime). 
2) Biaya-biaya kontrak, komperatif yaitu perbandingan diantara 

kontrak-kontrak yang lama dengan yang baru. 
3) Jam kerja rata-rata per minggu, penerima rata-rata dan data yang 

serupa untuk negosiasi. 
.:./) Analisa terperinci mengenai biaya tenaga kerja y ang berada di alas 

atau di bawah standar. 
5) Datu statistik tentang p erputaran tenaga kerja, musa kerja, biaya 

/atihan. 15 

Prosedur pengendalian biaya upah langsung antara lain : 

a. Menetapkan secara layak dan tepat upah yang dibayarkan 

b. Menganahsa dan menetapkan biaya upah langsung. 

c. Pengendahan untuk tujuan kondisi yang menguntungkan atau tidak 

menguntungkan dan pengembangan dalam hasil guna. 

Ditinjau dari segi akuntansi pengendalian biaya tenaga kerja berkisar pada 

pengukuran prestasi yang sebenarnya terhadap ukuran standar. Pengendahan tenaga 

kerja secara efektif penggunaan standar-standar memerlukan pelaporan mengenai 

151bid., hal. 328. 
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pelaksanaan yang sebenamya dibandingkan dengan standar. Selanjutnya laporan 

tentang perbedaan-perbedaan perlu disusun menurut pertanggungjawaban. Laporan 

mungkin membandingkan jumlah uang, tetapi selalu dilakukan dengan 

membandingkan pelaksanaan sebenarnya dengan standar. 

ad. 3. Pengendalian biaya produksi tidak langsung 

Biaya produksi tidak langsung umumnya terdiri dari banyak unsur, termasuk 

biaya energi, reparasi , tenaga kerja tidak langsung, waktu menganggur dan 

tunjangan-tunjangan seperti pajak gaji manajer. Cara yang paling meyakinkan untuk 

menemukan mengapa realisasi biaya produksi tidak langsung sesuai dengan 

anggarannya adalah menelusuri penyebab-penyebab yang mungkin untuk setiap basis 

unsur biaya. Namun biasanya pengendalian biaya produksi tidak langsung dilakukan 

dengan earn : 

a. Menetapakn unsur biaya tidak langsung atau penggolongan biaya produksi tidak 

langsung. 

b. Menetapkan besamya biaya produksi tidak langsung untuk tiap unit produk atau 

seluruh produk. 

Untuk pengendahan yang akurat salah satu persyaratan yang penting adalah 

pengklasifikasian perkiraan secara wajar. Pengklasifikasian utama yang dilakukan 

adalah menurut tanggung jawab masing-masing individu, yaitu dengan menerapkan 
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pnns1p responsibility accounting yang mengharuskan pemisahan biaya per 

departemen, baik departemen produksi maupun departemen jasa. 

Departemen produksi adalah merupakan departemen yang berhubungan 

dengan proses produksi , sedangkan departemen jasa hanya berfungsi memberikan 

pelayanan atau jasa kepada departemen produksi. Untuk tujuan pengendalian untuk 

pertanggungjawaban yang lebih terinci atas biaya yang dikeluarkan masing-masing 

departemen dibagi atas sub departemen dan pusat biaya. 

Tiap pusat biaya hams pula ditetapkan orang yang bertanggungjawab atas 

biaya yang dibebankan pada departemennya. Langkah lain yang penting dalam 

pengendalian adalah pemisahan biaya menurut sifatnya yaitu biaya tetap dan biaya 

variabel . 

Pengendalian untuk biaya variabel dilaksanakan dalam batas-batas yang telah 

ditetapkan untuk tingkat kegiatan tertentu. Sedangkan pengendalian untuk biaya tetap 

sebagian besar tergantung pada pemimpin umum atau direktur yaitu yang 

menetapkan kebijaksanaan sehubungan dengan investasi. 

Pemisahan biaya tetap dan biaya variabel memungkinkan dipergunakannya 

anggaran fleksibel yaitu suatu anggaran yang memberikan perhitungan yang berbeda 

sesuai dengan kegiatan departemen yang bersangkutan. Sedangkan jika ada biaya 

semi variabel , maka biaya itu dapat dikendalikan dengan menetapkan biaya semi 

variabel pada setiap departemen dan untuk setiap tingkat kegiatan. Atau dengan 

menetapkan biaya semi variabel tersebut menjadi biaya tetap atau biaya variabel. 
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BAB III 

PT. PERKEBUNAN NUSANTARA II 

G. LAMA/TANJUNG BERINGIN 

A. Sejarah Ringkas Perusahaan 

Perusahaan Persero PT. Perkebunan II semula dimiliki oleh perusahaan 

Perkebunan Belanda yang bernama "NV. SENEMBAH MAATCHAAPPY" dengan 

budidaya tanaman karet. Pada tahun 1957 perkebunan ''NV. SENEMBAH 

MAATCHAAPY" dinasionalisasikan o!eh Pemerintah Republik Indonesia menjadi 

Perusahaan Perkebunan Negara (PPN-Baru). Dengan berbagai pertimbangan, 

Pemerintah Republik Jndonesia selanjutnya mengadakan Reorganisasi Perusahaan 

Perkebunan Negara sehingga PPN-Baru berubah menjadi PPN-Sumut, PPN Karet-III 

dan tahun 1974 berubah lagi menjadi PTP. U. 

Perseroan Terbatas ini didirikan dengan Akte Notaris G.H.S. Loemban Tobing 

SH. Nomor 12 tanggal 5 April 1976, yang diperbaiki dengan Akte No. 54 tanggal 21 

Desember 1976, dan pengesahan Menteri Kehakiman dengan SK. No. Y.A.5/43/8 

tanggal 28 Januari 1977 dan telah diumumkan dalam Lembaran Negara Nomor 52 

tahun 1978 sebagai tambahan Berita Negara Rl. No. 6 tanggal 20 Januari 1978 yang 

telah didaftarkan kepada Pengadilan Negeri Tingkat I Medan tanggal 19 Februari 

l 977 Norn or 10/1997 /PT. 

Pada tahun 1984 menurut keputusan Rapat Urnum Luar Biasa Pemegang 

Saham Akte Pendirian tersebut di atas telah dirubah dan diterangkan dalam Akte 
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Notaris lmas Fatimah No. 94 tanggal 13 Agustus 1984 yang kemudian diperbaiki 

dengan Akte No. 26 tanggal 8 Maret 1985 dengan persetujuan Menteri Kehakiman 

No. C2-5013 .HT.01.04 tahun 1985 tanggal 14 Agustus 1985. 

Pada tanggal 20 Desember 1990 sesuai dengan keputusan Rapat Umum 

Luar Biasa Pemegang Saham Akte tersebut mengalami perubahan kembali 

dengan Akte Notaris Imas Fatimah Nomor 2 tanggal 1 April 1991 dengan 

persetujuan Menteri Kehakiman Nomor C2-4939-HT.Ol .04.TH-91 tanggal 20 

September 1991. 

Berdasarkan PP No. 8 tahun 1996 tanggal 11 Maret 1996 diadakan 

Reorganisasi berdasarkan wilayah kerja, di mana PT. Perkebunan lX yang 

didirikan dengan Akte Notaris GHS. Loemban Tobing SH. Nomor 6 tanggal 1 

April 1974 dan Akte Notaris Ahmad Bajumi, SH, Nomor 100 tanggal 18 September 

1983, dilebur dan digabungkan menjadi satu dengan nama PT. Perkebunan Nusantara 

II yang dibentuk dengan Akte Notaris Harun Kamil SH. Nomor 35 tertanggal 11 

Maret 1996. 

B. Struktu r Organisasi Perusahaan 

PT. Perkebunan Nusantara II (Persero) dalam usaha mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan dan disusun struktur organisasi (Gambar 1 ), sehingga terlihat jelas 

pembagian tugas dan pendelegasian wewenang serta pertanggungjawaban atas tugas 
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yang didelegasikan. Struktur orgarnsas1 PT. Perkebunan Nusantara 11 adalah 

berbentuk struktur organisasi garis dan staff, mencerminkan tanggung jawab dan 

wewenang (responsibility and authority) secara vertikal dan rnencenninkan suatu 

hubungan antar bagian (relationship) secara horizontal. 

Adapun struktur organisasi PT. Perkebunan Nusantara II G. Lama/Tanjung 

Beringin dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
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GAMBAR 1 

STRUKTUR ORGANISASI PT. PERKEBUNAN NUSANTARA 11 

G. LAMA/T ANJUNG BERING IN 

I R.11.P.S I 
I 

I fW. .KOM I 
I BIRO 

PENGAWASAN 

I I DIR. UTAMA INTERN 

I 

I I BIRO DIREKSI 

D!REK'nJR 

I I DIRCKTIJR DIREKTUR DIRFKTUR 
I 

PRODUKSI KEUANGAN PEMASARAN SDM.IUMlJM 
BIRO PE-

I RENCANAA!'O 

I 
PENGKA/IAN & 

PEN GEM-

I I I I I I I I BANG AN 

Bagi an Bagi1111 Begien Bagian Bagi en Bagi an Bagi an Bagian Bagian Bagi an Bagian Pemb. 

Tanam Teknik Pen go- Peng. Keua- Akun- Angga Pcnga Pen ju- Pcr.1<>- llsah• 

an lahan Mut11 ngan tansi ran daun al an nalin \Jmum Kecil 

& Ling Olnj . Ba rang & Kop 

I I I lnsp. lnsp. lnsp. 
Daerah Daerah Dacrnh 

A B c RIJ-
MNf 

SAKIT 
i ' I 

i ! 

i I ! 
i i 

' ! I 

Pabrik Kcbun Kcbun Kebun 
lndu' - kebun - kebun - kebun -

tri dan dan dan RU-

Karel Unit Unit Unit lnslllla MAH 
si SAKIT 

I I I Belu-
wan 

;umber : PT. Perkebunan Nusantara ll G. Lama/Tanjung Benngm. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rita Khairani Siregar - Perencanaan dan Pengendalian Biava Produksi pada....



60 

Berikut ini diuraikan mengenai tugas, wewenang dan tanggung jawab dari 

tiap-tiap bagian sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

PT. Perkebunan Nusantara 11 dipimpin oleh suatu Direksi yang terdiri dari : 

1. Dewan Komjsaris 

2. Direktur lJtama 

,., 
Direktur Produksi .) . 

4. Direktur Keuangan 

5. Direktur Pemasaran 

6. Direktur SDM/Umum. 

Dewan Komisaris 

Sesuai dengan Akte Notaris Imas Fatimah SH, Jakarta No. 94 tanggal 13 

Agustus 1984 pasa1 16, Dewan Komisaris bertugas: 

a. Melalrnkan pengawasan atas jalannya pengurusan perseroan. 

b . Melakukan tugas-tugas yang secara khusus diberikan kepadanya n1enurut 

anggaran dasar. 

c. Melakukan pengawasan atas pelaksanaan peraturan dan ketentuan-ketentuan serta 

kebijaksanaan Pemerintah, terutama di bidang-bidang yang berhubungan dengan 

tujuan dan lapangan usaha perseroan. 
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Sesuai dengan Surat Keputusan PT. Perkebunan Nusantara II No. 

ll.O/KPTS/R.02/1998 tanggal 9 Juni l 998, maka ditetapkan bagan organisasi dan 

fungsi sebaga·i berikut : 

Direksi 

Direktur lltama : 

- Bertanggungjawab kepada Rapat lJmum Pemegang Saham dan Dewan 

Komisaris. 

Direktur Produksi : 

- Bertanggungjawab kepada Direktur Utama, keluar kepada Rapat U!num 

Pemegang Saham dan Dewan Komisaris yang mengelola bidang Tanaman, 

Teknik dan Teknologi, Pengolahan dan sarana lainnya yang berkaitan 

dengan Dewan Komisaris . 

Direktur Keuangan : 

- Bertanggungjawab ke dalam kepada Direktur Utama, ke luar kepada Rapat 

Umum Pemegang Saharn dan Dewan Komisaris yang mengelola bidang 

keuangan, bidang urnum, Biro Direksi dan rurnah sakit. 

Direktur Pemasaran : 

- Bertanggungjawab ke dalam kepada Direktur Utama, ke luar kepada Rapat 

Umum Pemegang Saham dan Dewan Komisaris yang menge!ola bidang 

pemasaran dan pengadaan. 
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Direktur SDM/lJmum : 

Bagian 

- Bertanggungjawab ke dalam kepada Direktur Utama, keluar kepada Rapat 

Umum Pemegang Saham dan Dewan Komisaris yang mengelola bidang 

pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia, masalah hubungan 

antar kerja dan sosial umum keamanan. 

Bagian Sekretariat 

- Berfungsi sebagai pembantu Direksi bidang-bidang yang berhubungan 

dengan administrasi sekretariat direksi, rumah tangga kantor direksi dan 

masalah protokol serta Humas. 

Bagian Satuan Pengawasan Intern : 

Membantu Direktur Utama dalam mengadakan penilaian atas sistem 

pengendalian pengelolaan (manajemen) dan pelaksanaannya di bidang­

bidang tanaman, teknik/teknologi , keuangan, personal ia dan umum, 

pemasaran dan pengadaan dan memberikan saran-saran perbaikan. 

Bagian Pengkajian dan Pengembangan : 

Membantu dalam mengadakan penilaian atas sistem pengendahan 

pengelolaan (manajemen) dan pelaksanaannya di bidang-bidang tanaman, 

teknik/teknologi , keuangan, personalia dan umum, komersil dan 

memberikan saran-saran perbaikannya. 
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Bagian Tanaman Tahunan : 

- Membantu Direktur Produksi dalam menyelenggarakan pekerjaan­

pekerjaan yang berhubungan dengan produksi, perneliharaan tanaman, 

investasi tanaman serta peremajaan, rehabilitas, konversi, diversifikasi, 

percobaan, mekanisme dan traksi, pupuk, bahan pertanian dari gudang ke 

lapangan dan hasil tanaman ke pabrik kebun. 

Bagian Tanaman Semusim : 

- Membantu Direktur Produksi dalam menyelenggarakan pekerjaan­

pekerjaan dengan produksi, pemeliharaan tanaman, investasi tanaman, 

serta peremaJaan rehabilitas, konversi, diversifikasi, percobaan, 

mekanisme dan traksi , pupuk, bahan pertanian dari gudang ke lapangan 

dan hasil tanaman ke pabrik kebun. 

Bagian Teknik : 

- Membantu Direktur Produksi dalam melaksanakan pekerjaan yang 

berhubungan dengan mesin-mesin/instalasi/hstrik/traksi , teknologi dan 

dinas sipil/bangunan . 

Bagian Pengolahan Pengendalian Mutu dan Lingkungan 

- Membantu Direktur Produksi dalam melaksanakan pekerjaan yang 

berhLibungan dengan pengolahan pengendalian dan mutu dan lingkungan. 
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Bagian Akuntansi : 

Membantu Direksi dalam melaksanakan fungsi-fungsi manaJemen di 

bidang akuntansi keuangan, akuntansi mana.1emen, verifikasi /inspeksi, 

komputer dan kelengkapan pendukungnya. 

Bagian Pengadaan/Pemasaran : 

- Membantu Direksi dalam merencanakan dan mengawasi pelaksanaan 

pengadaan barang-barang lokal dan pengadaan impor. 

- Membantu Direksi dalam merencanakan pekerjaan yang berhubungan 

dengan pemasaran kornoditi prirnair yang meliputi kelapa sawit, karet, 

kakao, tembakau dan tebu beserta ikutannya. 

Bagian Sumber Daya 

- Membantu Direktur SDM/Umum yang berhubungan dengan 

personalia/ketenagakerjaan , kesejahteraan, pendidikan latihan karyawan. 

Bagian Umum: 

- Membantu Direktur SDM/Umum yang berhubungan dengan masalah 

umum, sosial, ekonomi, hukum, agraria dan keamanan. 

Kebun/Dinas : 

- Merupakan aparat/alat perusahaan untuk rnenghasilkan komoditi-komoditi 

karet, kelapa sawit, kakao, dan jasa-jasa lainnya untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 
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C. Unsur-unsur Biaya Produksi 

Sebelum membicarakan unsur-unsur produksi , penulis terlebih dahu.lu 

membicarakan sifat kegiatan PT. Perkebu.nan Nusantara 11 G. Lama/Tanjung Beringin 

lill. 

PT. Perkebunan Nusantara If G.Lama/Tanjung Beringin adalah salah satu perusahaan 

yang bergerak di bidang perkebunan dengan menjalankan usaha meliputi pembukaan 

dan pengolahan lahan, pembibitan, pemeliharaan, pemungutan hasil tanaman, 

pengolahan hasil tanaman serta pemasaran hasil-hasil produksinya. Pada penulisan 

skripsi ini penulis hanya menyajikan masalah perlakuan terhadap biaya produksi basil 

tanaman kelapa sawit. Bahan baku TBS (Tandan Buah Segar) dan hasil jadi adalah 

minyak sawit dan inti sawit. 

Untuk menghasilkan kelapa sawit, banyak unsur-unsur biaya produksi yang 

harus dikorbankan. Agar lebih jelasnya, berikut ini akan penulis uraikan unsur-unsur 

biaya produksi kelapa sawit pada PT. Perkebunan Nusantara II G. Lama/Tanjung 

Beringin. 

Biaya produksi minyak kelapa sawit (CPO) pada PT. Perkebunan Nusantara II 

G. Lama/Tanjung Beringin dikelompokkan menjadi 3 golongan, yaitu: 

1. Biaya tanaman 

2. Biaya pengolahan . 

3. Biaya penyusutan 
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ad. 1. Biaya tanarnan 

Biaya tanaman mernpakan semua biaya yang dikeluarkan rnulai dari tanaman 

kelapa sawit dinyatakan telah rnenghasilkan TBS (Tandan Buah Segar) atau s1ap 

untuk dipanenkan sehingga TBS diangkut ke pabrik untuk selanjutnya diolah. 

Biaya tanaman terdiri dari : 

a. Gaji dan biaya sosial pegawai 

b. Pemeliharaan tanaman menghasilkan, yang terdiri dari : 

1) Gaji dan biaya sosial pegawai bulanan 

2) Pemeliharaanjalan/saluran air dan teras 

3) Pemeliharaan/buru lalang 

4) Penyiangan 

5) Pemberantasan hama dan penyakit 

6) Pemupukan 

7) Lain-lain 

C. Biaya umurn 

d. Biaya penyusutan. 

ad. 2. Biaya pengo"lahan 

Biaya pengolahan ialah semua biaya yang dikeluarkan untuk mengolah tandan 

buah smvit hingga menjadi barang jadi yaitu minyak kelapa sawit (CPO) dan inti 
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sawit sampai siap untuk dijual. Biaya pengolahan ini merupakan biaya yang 

dikorbankan untuk kegiatan yang langsung berhubungan dengan proses produksi. 

Biaya pengolahan terdiri dari : 

a. Gaji dan biaya sosial staf yang bertugas di bagian pengolahan 

b. Gaji dan biaya sosial PB/KHT 

c. Alat-alat pengolahan/seleksi 

d. Bahan kimia dan pelengkap 

e. Biaya analisa 

f Bahan bakar dan minyak pelumas 

g. Biaya air dan listrik 

h. Biaya pemeliharaan mesin dan perlengkapan pabrik 

1. Pemeliharaan perabot dan perlengkapan pabrik 

J. Biaya pembungkus/pengepakan 

k. Biaya lingkungan (andal) 

l. Premi asuransi pabrik 

m. Penyusutan bangunan, mesin dan perlengkapan pabrik. 

ad. 3. Biaya penyusutan 

Biaya penyusutan terdiri dari : 

a. Biaya tanaman yang menghasilkan 

b. Mesin dan bangunan 
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c. Kenderaan/alat berat 

d. Jembatan/emplasment. 

D. Perencanaan Biaya Produksi 

Sebelum menyusun perencanaan biaya produksinya, perusahaan terlebih 

dahulu menyusun perencanaan produksi . Dalam perencanaan produksi , pertarna-tama 

harus diketahui <lulu luas tanaman tersebut kemudian umur tanaman menentukan 

hasil tanaman . Dari umur tanarnan kita dapat mernperkirakan hasil tandan sawit 

tanaman yang bersangkutan serta rata-rata kilogram (kg) per tandan. Biasanya makin 

tua tanaman, tandan sawit yang dihasilkannya juga makin banyak (sampai pada batas 

umur tertentu). Setelah melewati batas umur tersebut, produksi mulai menurun, 

hingga akhimya benar-benar tidak menghasilkan lagi. 

Setelah umur tanaman diketahui serta luas arealnya per tahun tanam, 

kemudian dikalikan dengan taksiran tandan serta kilogram (kg) per tandan. Untuk 

sawit rata-rata per hektar mampu menghasilkan sampai 15.500 kg TBS/Ha/Tahun. 

Untuk mengetahui jum'lah minyak sawit dan inti sawit yang akan dihasllkan 

dapat diperoleh dengan mengalikan rata-rata rendemen per tahun tanam dikahkan 

dengan jumlah produksi per tahun tanam. (Rumus : Total TBS yang diolab dikali 

rendemen rata-rata produksi minyak sawit dan inti sawit). 
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Berikut ini adalah anggaran produksi minyak kelapa sawit PT. Perkebunan 

Nusantara II G. Lama/Tanjung Berint,rin tahun 2001. 

Bulan 

Januari 
Februari 
Maret 
April 
Mei 
Juni 
Juli 
A gust us 
September 
Oktober 
November 
Desember 

Jumlah 

Rendernen 

Kg/Ha/Tahnn 

TABEL9 

ANGGARAN PRODUKSI KELAPA SAWlT 

TAHUN 2001 

LUAS AREAL = 5.068,55 Ha 

Produksi Tandan Hasil Olah Pabrik 
Buah Segar TBS 

Minyak Sawit Inti Sawit 
Kg 

(Kg) (Kg) 

2.440.560 525.120 121 .325 
4.225 .060 909.080 210.036 
4.829.200 l.039.069 240.069 
5.964.9 lO 1.283.433 296.527 
7.021.460 1.510.765 349.050 
7.682.510 1.652.099 381 .912 
8.469.570 1.882.346 421.039 
8.693.310 1.859.728 429.676 
8.669.330 1.865.327 430.969 
6.912.660 ] .487.355 343.642 
6.260.660 1.347.068 311.228 
7.443.300 1.60 l.529 370.021 

78.562.530 16.903.819 3.905.494 

% 21 ,52 4,97 

5.500 3.336 770 

Jumlah 
(Kg) 

646.445 
1.119.116 
1.279. 138 
l.579.960 
1.859.815 
2.034.911 
2.243 .385 
2.289.404 
2.296.296 
1.830.997 
1.658.296 
1.971.550 

20.809.3 l3 

26,49 

4.106 

Sumber: Rencana Kerja dan Anggaran PT. Perkebunan Nusantara 11Tahun2001 . 
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Setelah perencanaan produksi disusun, maka akan dilanjutkan dengan perencanaan 

biaya produksi , terdiri dari : 

1. Perencanaan Biaya Tanaman 

Bahan baku untuk menghasilkan minyak kelapa sawit (CPO) adalah Tandan 

Buah Segar (TBS). Tandan Buah Segar ini diperoleh dari tanaman kelapa sawit yang 

menghasilkan TBS. Unsur-unsur biaya tanaman ini antara lain adalah gaji dan biaya 

sosial pegawai staf yang bertugas di bagian tanarnan, pernupukan, panen, 

pengangkutan, pemeliharaan tanaman menghasilkan biaya untuk kantor kebun, dan 

lain-lain. 

Cara yang digunakan oleh PT. Perkebunan Nusantara II G. Lama/Tanjung 

Beringin dalarn menyusun perencanaan biaya tanaman menghasilkan kelapa sawit 

per tahun, per kebun adalah dengan menghitung kebutuhan fisik dan kebutuhan upah 

dari setiap kegiatan yang berhubungan langsung atau tidak langsung dengan proses 

pencapaian produksi. 

Berikut ini adalah tabel anggaran biaya tanarnan kelapa sawit PT. Perkebunan 

Nusantara 11 G. Lama/Tanjung Beringin untuk tahun 2001 : 
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TABELlO 

ANGGARAN BIA YA TANAMAN 

TAHUN 2001 

Uraian 

Gaji , Tunjangan!Biaya Sosial Staff 
Pemeliharaan tanaman menghasilkan 
Pupuk 
Panen dan pengumpulan 
Pengangkutan ke pabrik 
Biaya umum 

Penyusutan tanaman 
H.G. U. 

Jumlah biaya tanaman 

71 

Biaya (Rp) 

447.934.996 
4.395.371.573 
3.819.643.619 
3.364.293 286 
2.315. 731.000 
3.292.889.700 

17.635.865.574 
1.] 37.621.984 

I 13.604.378 

18.887.091.936 
Sumber: Rencana Kerja dan Anggaran PT. Perkebunan Nusantara lI Tahun 2001. 

2. Perencanaan Biaya Pengolahan 

Prosedur pengolahan kelapa sawit ialah uraian tentang proses dan mekanisme 

pengolahan pada setiap pangkal atau unit alat pengolahan sejak buah diterima di 

pabrik, sampai dihasilkan minyak sawit dan inti sawit yang memenuhi persyaratan 

mutu dengan efisiensi teknis dan ekonomis. 

Biaya pengolahan dalam hat ini merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan 

untuk hal-hal yang langsung berkaitan dengan proses pengolahan kelapa sawit yaitu 

untuk mengolah bahan baku sampai menjadi barang jadi berupa rninyak kelapa sawit 

(CPO) untuk inti sawit yang siap untuk dijual. 
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Biaya pengolahan ini antara lain terdiri dari gaji dan biaya sosial untuk stat' 

yang bertugas di bagian pengolahan, biaya-biaya untuk peralatan yang digunakan, 

dan lain-lain . Untuk upah dan gaji tenaga kerja, tarifnya ditetapkan dengan 

memperhatikan peraturan pemerintah. 

Tarif ini ditambah dengan catu beras dan biaya-biaya sosial seperti biaya untuk 

pengobatan/perawatan kesehatan , perumahan dan pendidikan anak. Dalam sehari 

tenaga kerja bekerja selama 7 jam kerja. Bila tenaga kerja bekerja di atas 7 jam 

sehari , maka akan diberikan upah tambahan berupa lembur atau bila bekerja di atas 

prestasi normal, akan ditambah dengan prerni. 

Untuk biaya pengolahan lainnya, disusun berdasarkan banyaknya produksi 

TBS, kapasitas terpasang dan hari olah per tahun. Umurnnya semakin banyak 

TBS yang diproduksi, biaya pengolahan juga semakin besar dan sebaliknya. 

Selanjutnya ditentukan harga pokok sementara biaya pengolahan masing-masing 

kebun/unit. Harga pokok ini akan dikalikan dengan jumlah produksi yang telah 

direncanakan. 

Berikut m1 adalah tabel anggaran biaya pengolahan PT. Perkebunan 

N usantara IJ G. Larna/Tanjung Beringin untuk tahun 2001. 
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Januari 

Februari 

Maret 

April 

Mei 

Juni 

Juli 

A gust us 

September 

Oktober 

November 

Desember 

TABEL 1 l 

ANGGARAN BIA YA PENGOLAHAN 

TAHUN 2001 

Bu 1 an 

fomlah Biaya Pengolahan 

73 

Biaya (Rp) 

240.156.037 

376.277.000 

394.371.275 

453.373.591 

462.474.403 

443.688.725 

451.235.881 

452. i 27.084 

437.286.368 

392.829.953 

34 7.238.410 

388.279.503 

4.839.338.230 

Sumber: Rencana Kerja dan Anggaran PT. Perkebunan Nusantara II Tahun 2001. 

E. Anggaran Biaya Produksi 

PT. Perkebunan Nusantara II G. Lama/Tanjung Beringin melakukan 

perencanaan biaya produksinya melalui anggaran-anggaran. Pada umunmya pada 

perusahaan industri prosedut penyusunan anggaran dimulai dari anggaran penjualan. 
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Hal ini disebabkan karena kegiatannya dipengaruhi oleh penjualan. Dengan kata lain 

produksi ditujukan untuk dijual. Tetapi pada perusahaan perkebunan penyusunan 

anggaran dimulai dari anggaran produksi. Hal ini disebabkan karena pada perusahaan 

perkebunan jumlah produksi tidak dapat diatur sebagaimana halnya dengan 

perusahaan industri. Kalau pada perusahaan industri penjualan yang sulit diatur, 

tetapi kalau jumlah produksi relatif mudah untuk ditingkatkan atau diturunkan. 

Misalnya dengan menambah jam kerja atau membeli rnesin baru sehingga produksi 

dapat dinaikkan atau diturunkan. Lain halnya dengan minyak kelapa sawit di mana 

jumlah produksi tandan sawit tidak dapat dinaikkan atau diturunkan dengan bebas 

karena terikat kepada kondisi alam. Masalah penjualan dalam hal ini adalah faktor 

yang kedua dan masalah produksi mernpakan faktor yang utama. 

Demikian juga halnya dengan PT. Perkebunan Nusantara IT G. Lama/Tanjung 

Beringin yang bergerak di bidang perkebunan karet, kelapa sawit dan kakao, dalam 

menyusun anggaran operasinya dimulai dari anggaran produksi yang menjadi titik 

tolak penyusunan anggaran biaya produksi . 

Dalam pembahasan selanjutnya, biaya produksi karet dan kakao tidak akan 

dibahas, karena topik yang paling utama adalah perencanaan dan pengendalian biaya 

produksi minyak kelapa sawit (CPO), dan inti sawit. 

Penyusunan anggaran biaya produksi pada PT. Perkebunan Nusantara II G. 

Lama/Tanjung Beringin dalam beberapa langkah sebagai berikut: 
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Langkah I 

Bagian-bagian teknis turun/berkunjung ke kebun-kebun : 

1. Bagian Tanaman 

a. Membahas dan menyusun luas areal tanarnan menghasilkan kelapa sawit per 

tahun tanarn, per block, per tahun, per kebun. 

b. Membahas produksi per tahun tanaman, per block, per afdeling, per kebun, 

dengan membandingkannya dengan potensi produksi per Ha 5 tahun yang lalu 

dan realisasi pada tahun berjalan (produksi sampai dengan Juni tahun 

berjalan). 

c. Selanjutnya bagian tanaman mengeluarkan surat edaran mengenai taksasi 

produksi per tahun tanam, per bulan, per kebun dan luas areal tanaman 

menghasilkan kelapa sawit serta rnenyampaikan ke bagian pengolahan dan 

anggaran. 

2. Bagian Pengolahan 

Bagian pengolahan rnembahas/merencanakan pengolahan per pabrik/jenis hasil 

olah/kapasitas pengolahan per pabrik. 

3. Bagian Umum dan Personalia 

a. Membahas mengenai kebutuhan tenaga dan tenaga yang tersedia serta 

tunjangan/upah. 
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b. Bagian ini kemudian mengeluarkan almanak gaJI , hari kerja setahun, 

persentase hari sakit, libur dan _1am lembur kerja dan dikirim ke 

kebun/bagian. 

4. Bagian Teknik 

a. Membahas kebutuhan pengangkutan produksi dan kapasitas pengangkutan. 

b. Membahas kebutuhan jam kerja pengangkutan/tractor. 

c. Membahas kebutuhan pemeliharaan teknik/sipil. 

Langkah 11 

Bagian Teknis mengeluarkan pedoman-pedoman mengenai rencana kerja 

angga:ran perusahaan yang telah dibicarakan terlebih dahulu dengan direktur teknis_ 

Pedoman-pedoman ini kemudian disampaikan ke kebun-kebun/unit-unit sebagai 

dasar dalam penyusunan anggaran biaya produksi minyak kelapa sawit. 

Langkah III 

Berdasarkan langkah I dan 11 di atas, maka kebun-kebun/unit-unit menyusun 

anggaran biaya produksi minyak kelapa sawit. lni disusun dalam form RAP (Rencana 

Anggaran Perusahaan) dan disampaikan ke bagian anggaran. 

Langkah IV 

Selanjutnya bagian anggaran mengkompilasi RAP mengenai harga pokok 

sementara sebagai dasar untuk menyusun draf mengenai biaya produksi minyak 
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kelapa sawit, yang merupakan bahan bagi direksi dalam rapat panpurna dengan 

kepala bagian dan pimpinan kebun. 

Dari hasil rapat tersebut ditentukanlah harga pokok biaya produksi masmg­

rnasing kebun/unit dan oleh kebun sebagai dasar dalarn menyusun RAB. Kernudian 

RAB yang telah disusun oleh kebun tersebut dikirim ke bagian anggaran untuk 

disusun dalam form yang telah ditentukan oleh Biro Tata Usaha (BTU) Deptan 

( disesuaikan dengan pedoman BTU Deptan) untuk persetujuan dari Direksi, 

kemudian dibicarakan dengan Dewan Komisaris untuk rnemperoleh rekomendasi 

sebelum dilakukan Rapat Um um Pemegang Saham untuk pensyahan RAB tersebut. 

F. Pengendalian Biaya Produksi 

Salah satu fungsi anggaran yang cukup penting adalah fungsi pengendalian. 

Demikian juga PT. Perkebunan Nusantara Ll G. Lama/Tanjung Beringin dalam hal ini 

mempergunakan anggaran-anggarannya sebagai alat pengawasan, termasuk anggaran 

biaya produksi . 

Perusahaan ini melaksanakan pengendalian biaya produksi dengan cara : 

1. Membandingkan realisasi biaya produksi terhadap anggaran biaya produksi. Dari 

basil perbandingan ini perusahaan dapat mengetahui apakah terdapat 

peny1mpangan yang cukup material, baik yang bersifat menguntungkan 

(favorable) maupun yang bersifat rnerugikan (unfavorable) . Selanjutnya dicari 
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faktor-faktor penyebab timbulnya perbedaan tersebut dan untuk penyimpangan 

yang merugikan dapat diambil tindakan-tindakan yang perlu untuk perbaikan 

leb[h lanjut. 

2. Dengan membentuk bagian pengendalian, yaitu bagian yang khusus melakukan 

pengendalian baik fisik maupun finansial terhadap kegiatan perusahaan. 

Di samping kebijaksanaan pengendahan yang ditempuh perusahaan, untuk 

periode tahun berjalan, perusahaan ini melakukan pengendalian dengan cara sistem 

departementasi yaitu pertanggungjawaban tiap departemen dari masing-masing 

departemen yang ada dalam proses produksi. 

Selanjutnya cara pelaksanaan pengawasan biaya produksi pada departemen 

produksi adalah dengan menunj ukkan mandot tertentu pada masing-masing 

departemen yang bertanggungjawab atas kejadian biaya dan membuat laporan untuk 

setiap hari yang dituj ukan kepada assisten produksi. 

Anggaran dapat dimanfaatkan oleh para mandor departemen sebagai bahan 

pertimbangan untuk pengendalian biaya yang terjadi pada masing-masing 

departemen. Sehingga dengan kebijaksanaan manajemen yang demikian dapat 

diketahui apakah perusahaan mengalami kernajuan atau kemunduran ditinjau dari 

segi efisiensi biaya. Perbandingan realisasi dan anggaran produksi dan biaya produksi 

terinci sebagai berikut : 
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TABEL12 

PT. PERKEBUNAN NUSANTARA II G. LAMA/TANJUNG BERINGIN 

PERBANDINGAN ANGGARAN DAN REAUSASl 

KUANTIT AS PRODUKSI 

TAHUN 2001 

Uraian Realisasi Anggaran SeLisi.h 

(Kg) (Kg) (Kg) % 

TBS 68.894.000,00 78.562.530,00 (9.668.530,00) (12,31) 

Minyak Sawit 14.834.829,00 16.903.819,00 (2.068. 990,00) (12,23) 

Rendemen (%) 21,55 21,52 0,03 0,14 

Inti Sawit 2.662.977,00 3.905.494,00 (1.242.517,00) (31,81) 

Rendemen (%) 3,86 4,97 ( 1, 11) (22,33) 

Minyak Sawit + Inti Sawit l 7.497.806,00 20.809.313,00 (3.311.507,00) (15,91) 

Produksi Definitif 17.497.806,00 20.809.313,00 (3.311.507,00) (15,91) 

Areal TM (Ha) 5.068,55 5.068,55 0,00 0,00 

TBS/Ha (Kg) 13.525,10 15.500,00 (1.974,90) (12,31) 

Minyak Sawit/Ha 2.912,31 3.335,04 (422,73) (12,23) 

Inti Sawit/Ha 522, 78 770,53 (247,75) (31,81) 

M. Sawit + Inti Sawit/Ha 3.435,09 4.105,57 (670.48) (15,91) 

Sumber : Rencana Kerja dan Anggaran PT. Perkebunan Nusantara II G. 
Lama/Tanjung Beringin, Tahun 2001. 
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TABEL 13 

PT. PERKEBUNAN NUSANTARA II G. LAMA/TAN.TUNG BERINGIN 

PERBANDINGAN ANGGARAN DAN REALISASl 

BIA YA PRODUKSI 

TAHUN 2001 

Realisasi Anggaran 

Uraian Biaya (Rp) HP (Kg) Biaya (Rp) HP/Kg 

Bia ya Produksi 

Gaji_ Tunj../Biaya sosial 352.068.458 10,12 447.934.996 2! .53 

Pcmcliharaan TM 3.(129.045.436 173,11 4.395.37 1.573 21 J,22 

Pemupukan 3.505.033.145 20031 3.819.643 .019 183,55 

Panen dan Pengumpulan 2.86 1. 568.681 163,54 3.364.293.286 161.67 

Pcngangk.11tan ke Pabrik J .65 1.548.076 94,39 2.315. 73 1.000 11 J ,28 

Biava Umum 4.018.296.930 229,65 3.292.886.700 15~U4 

Jumlah 13iaya Tarnunan 15.4 17.560.726 88Ll2 17.635.860.574 847,49 

Biaya Pengobhan 2.93 1.293.584 167,52 4,839.338.230 232.56 

Jumiah 13.Prod,f xcl. Peny. 18.348. 854.3 j 0 1.048,64 22.475. i 98.804 i.080,05 

Pcnyusulan 1.826.027.526 J 04.36 1. 137.621.984 54,67 

Amortisasi HOU 1 J 3. 744.230 6,50 113.604.378 5,46 

Jumlah Biaya Produksi - Jnc. 20 288.626.066 1. 159,50 23. 726.425.166 1. 140.18 

Pcnyu sutan 

Diatas/Dibawah 

Rp Rp 

(!,41) (6,55) 

(3 8J l ) (18,04) 

16,76 9J3 

1.87 1,16 

(16)19) (15, 18) 

71.41 45,13 

33.63 3.97 

(65,04) (27,97) 

(3 1,41) (2,91) 

49,69 90.89 

1.04 19,05 

19,32 1,69 

Sumber Rencana Kerja dan Anggaran PT. Perkebunan Nusantara U G. 
Lama/Tanj ung Beringin, Tahun 2001. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan evaluasi pada bab lV terhadap perencanaan dan 

pengendalian biaya produks.i pada PT. Perkebunan Nusantara II G. Lama/Tanjung 

Beringin, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Struktur organisasi perusahaan sudah baik, organisasi dan manajemen perusahaan 

telah memenuhi syarat untuk menunjang berhasilnya suatu anggaran, di mana 

terdapat bagian khusus yang menangani masalah administrasi anggaran yaitu 

bagian anggaran. Dalam penyusunan anggaran setiap bagian dalam perusahaan 

bertanggungj awab merencanakan anggarannya 
. . 

masmg-masmg serta 

bertanggungjawab dalam hal penggunaan dananya masing-masing, namun perlu 

pengkajian ulang terhadap struktur organisasi yang ada guna efisiensi biaya. 

2. Perencanaan biaya produksi dilakukan melalui anggaran-anggaran, penyusunan 

anggaran dimulai dari perencanaan produksi, dari rencana tersebut akan disusun 

anggaran produksi dan berdasarkan anggaran produksi disusun anggaran biaya 

produksi . 

3. PT. Perkebunan Nusantara II G. Lama/Tanjung Beringin melakukan perencanaan 

biaya produksinya setiap tahun melalui anggaran yang terdiri dari anggaran 

biaya tanaman, anggaran biaya pengolahan serta melakukan pengendalian dalam 

86 
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pelaksanaan dengan melakukan pengaJuan permintaan persetujuan 

pemakaian anggaran belanja dan selanj utnya membandingkan anggaran 

biaya tersebut dengan realisasinya serta persetujuan pemakaian anggaran 

terse but. 

4. Anggaran biaya produksi pada PT. Perkebunan Nusantara II G. Lama/Tanjung 

Beringin disusun melalui empat langkah, dimulai dari bagian-bagian teknis 

berkunjung ke kebun-kebun, kemudian bagian ini mengeluarkan pedoman-

pedoman mengenai Rencana Kerja Anggaran Perusahaan, dilanjutkan 

dengan menyusun anggaran biaya produksi kebun-kebun/unit-unit, 

mengkompelasi mengenai harga pokok sementara oleh bagian anggaran, 

mengadakan rapat paripuma, meminta persetujuan dari direksi, rekomendasi 

dari dewan komisaris, sampai persetujuan dari Menteri Pertanian dan Menteri 

Keuangan. 

5. Realisasi jumlah biaya tanaman tahun 2001 lebih rendah dari anggaran 

disebabkan karena produksi kelapa sawit berada di bawah taksasi namun biaya 

per kg di atas anggaran. 

6. Realisasi jumlah biaya pengolahan tahun 2000 lebih rendah dari anggaran 

disebabkan karena jumlah TBS yang diolah berada di bawah anggaran, begitu 

juga biaya per kg di bawah anggaran. 
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B. Saran 

Berdasarkan kelemahan terhadap perencanaan dan pengendalian biaya 

produksi pada PT. Perkebunan Nusantara II G. Lama/Tanjung Beringin, penulis 

mengajukan saran yang mungkin ada manfaatnya untuk mengatasi kelemahan 

tersebut, antara lain : 

1. Struktur organisasi PT. Perkebunan Nusantara II G. Lama/Tanjung Beringin perlu 

disernpurnakan guna efisiensi biaya. 

2. Perbedaan antara anggaran dengan realisasi harus diawasi secara ketat, dan 

perbedaan dianalisa guna memahami mengapa realisasi berbeda dengan 

anggaran. Analisa itu harus diikuti dengan tindak lanjut oleh manajemen dan 

tmdakan koreksi yang perlu diambil. 

3. Untuk lebih memudahkan pengendalian sebaiknya perusahaan 

menetapkanlmenggolongkan biaya tetap dan biaya variabel ( biaya tidak tetap) 

serta meoetapkan biaya standar atas biaya produksi tak langsung. 

4. Sebaiknya perlu diperhatikan dan diambil langkah-langkah untuk meningkatkan 

produksi agar tidak terlalu jauh dari yang dianggarkan. 
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